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 ABSTRAK 

Aldian Yosep Riedo Simanjuntak. 1802080050. Penerapan Layanan 

Konseling Individual Untuk Mengurangi Perilaku Bullying Siswa 

SMP Muhammadiyah 8 Medan Tahun Ajaran 2021/2022. 

Konseling individual merupakan pertemuan konselor dengan konseli 

secara individual, dimana terjadi hubungan konseling yang bernuansa 

rapport, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk 

mengembangkan pribadi konseli serta konseli dapat mengantisipasi 

masalah-masalah yang dihadapinya. Konseling individual yang di 

berikan kepada peserta didik (konseli) di fokuskan kepada sikap dan 

tingkah lakunya yang kemudian setelah pelaksanaannya peserta didik 

(konseli) mengalami perubahan positif yang di harapkan sebagai hasil 

dari pelaksanaan konseling individual. Emosional merupakan setiap 

kegiatan atau pengelolaan pikiran, perasaan, nafsu, setiap keadaan mental 

yang hebat dan meluap-luap yang dialami individu. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 Medan Subjek dalam penelitian 

ini adalah Guru Bimbingan dan Konseling, Guru Bidang Studi, Wali 

Kelas, dan Siswa yang berjumlah 3 orang sesuai dengan rekomendasi 

dari guru Bimbingan dan Konseling. Adapun Objek dalam penelitian ini 

adalah Penerapan Layanan Konseling Individual untuk mengurangi 

Perilaku Bullying Siswa di SMP Muhammadiyah 8 Medan. Penelitian ini 

merupakan penelitian Kualitatif. Berdasarkan hasil data dan interpretasi 

data yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa konseling individual 

dapat mengurangi perilaku bullying siswa kelas VIII mengingat pada usia 

remaja siswa masih sulit mengendalikan diri. Oleh karena itu untuk 

mengatasi hal tersebut perlu perhatian khusus dan mendalam melalui 

konseling individual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran berfungsi berarti dalam meningkatkan kemampuan 

partisipan ajar, bila kemampuan partisipan ajar bisa bertumbuh dengan maksimal 

hingga partisipan ajar hendak mempunyai daya kebatinan keimanan. Partisipan 

ajar sanggup mengatur diri cocok dengan ketakwaan pada Tuhan, pintar cocok 

dengan kemampuan yang dipunyanya, memiliki keahlian yang wajib cocok 

dengan determinasi angka serta norma yang legal, dan memiliki karakter yang 

bagus 

Hukum No 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pembelajaran Nasional muat 

penafsiran pembelajaran pada Artikel 1 bagian 1 melaporkan kalau pembelajaran 

merupakan upaya siuman serta terencana buat menciptakan atmosfer berlatih serta 

cara penataran supaya partisipan ajar dengan cara aktif meningkatkan kemampuan 

dirinya buat mempunyai daya kebatinan keimanan, pengaturan diri, karakter, 

intelek, adab agung, dan keahlian yang dibutuhkan dirinya warga, bangsa serta 

negara.  

Sekolah yang seharusnya menjadi tempat untuk menimba ilmu serta 

membantu membentuk karakter pribadi yang positif dan dapat mengendalikan 

diri. Peserta didik yang mampu mengaktualisasikan akan menjadi pribadi yang 

percaya diri, ceria, beradaptasi dengan lingkungannya, menghargai orang lain, 

berpikir jernih, mengembangkan potensi, dan mampu mengekspresikan dirinya. 
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Pada saat ini sering terjadi masalah-masalah diinstitusi pendidikan, 

terutama sekali peserta didik banyak yang melakukan kekerasan dan kejahatan-

kejahatan, hal seperti ini sangat bertentangan dengan tujuan pendidikan yang 

membentuk karakter cerdas pada penerus bangsa. Di televisi, artikel, atau media 

pemberitaan masih sering terlihat tindak kekerasan di institusi-institusi 

pendidikan, baik pada tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), maupun Sekolah Menengah Atas (SMA).  

Kenakalan-kenakalan yang berujung tindak kekerasan, penindasan, 

pengintimidasian dan penghinaan disebut bullying. Menurut Musbikin (2012:125) 

bullying merupakan tingkah laku agresif, tanpa rangsangan, mendominasi, 

menyakiti, menyerang, atau mengasingkan orang lain yang lemah. Bullying  

terdiri dari perilaku langsung seperti mengejek, mengecam, mencela, 

memukul,dan merampas yang dilakukan oleh satu atau lebih peserta didik. Jika 

dilakukan berkali-kali dan secara terus menerus akan membentuk pola kekerasan. 

Bullying secara emosional antara lain menolak, meneror, menjauhkan, menekan, 

memeras, memfitnah,dan menghina. Secara verbal, memberikan nama panggilan 

buruk, mengejek,dan menggosip. Sejalan dengan itu, Olweus (2010:8)  

mengemukakan bahwa bullying sebagai sebuah tindakan atau perilaku agresif 

yang disengaja, yang dilakukan oleh sekelompok orang atau seseorang secara 

berulang-ulang dari waktu kewaktu terhadap korban yang tidak dapat 

mempertahankan dirinya. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa perilaku 

bullying adalah tindakan yang dilakukan seseorang untuk menyakiti, menghina, 
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menekan, menjatuhkan mental dan mengontrol orang lain dengan cara melakukan 

kekerasan sehingga membuat korban bullying tidak bisa berbuat apa-apa dan 

hanya menerima segala bentuk perlakuan untuknya . Bullying berupa perilaku 

fisik atau verbal yang diulang secara psikologis yang merugikan korban. 

Remaja yang menjadi korban bullying lebih beresiko mengalami masalah 

mental, seperti mengalami depresi, kegelisahan dan sulit tidur yang akan terbawa 

hingga dewasa, rasa tidak aman saat berada di lingkungan sekolah, penurunan 

semangat belajar dan prestasi akademik (Zakiyah, Humaedi, & Santoso 2017:12). 

Sedangkan dampak bullying yang paling jelas adalah kesehatan fisik, seperti luka, 

lebam, sakit kepala, sakit tenggorokan, flu, batuk, sakit dada dan bahkan kematian 

(Yonita & Karneli, 2019:23). Hasil penelitian yang dilakukan Takizawa, Maughan 

& Arseneault (2014:21) menyatakan bahwa siswa yang mengalami bullying ketika 

masa kecil akan mendapat dan meningkatkkan tekanan biologis pada usia 23-50 

tahun. Siswa yang sering menjadi korban bullying akan lebih tinggi tingkat 

depresinya, terus beresiko melebar pada rentang sosial, kesehatan dan ekonomi 

yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa remaja yang menjadi korban bullying 

akan mengalami gangguan mental dan dapat mempengaruhi perkembangan 

psikologisnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sejiwa (2018) tentang kekerasan bullying 

di tiga kota besar di Indonesia, yaitu Yogyakarta, Surabaya, dan Jakarta mencatat 

terjadinya tingkat kekerasan sebesar 67.9% ditingkat Sekolah Menengah Atas 

(SMA) dan 66.1% di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Kekerasan yang 

dilakukan sesama peserta didik tercatat sebesar 41.2% untuk tingkat SMP dan 
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43.7% untuk tingkat SMA dengan kategori tertinggi kekerasan psikologis berupa 

pengucilan. Peringkat kedua ditempati kekerasan verbal (mengejek) dan 

kekerasan fisik (memukul). Gambaran kekerasan di SMP di tiga kota besar yaitu 

Yogyakarta: 77.5% (mengakui ada kekerasan) dan 22.5% (mengakui tidak ada 

kekerasan), Surabaya: 59.8% (ada kekerasan) dan Jakarta: 61.1% (ada kekerasan).  

Siswa SMA merupakan siswa yang memasuki masa remaja; masa remaja 

yang berlangsung dari usia 13 tahun sampai 17 tahun dan akhir masa remaja dari 

usia 16 tahun sampai 18 tahun. Remaja cenderung mengalami ketidaktentuan 

dalam mencari identitas seperti ingin berkuasa dan merasa hebat seperti menjadi 

pelaku bullying, cenderung berpikir pendek dan ingin cepat dalam memecahkan 

berbagai masalah dalam kehidupan (Restu, 2013:19). Hal ini menunjukkan 

perilaku bullying ini lebih cenderung sering terjadi pada siswa ditingkat SMP dan 

SMA. 

Sejalan dengan Pendapat Restu (2013:19), Usman (2013:34) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa di SMA di kota Gorontalo sebanyak 16 orang 

(15.5%) memiliki perilaku bullying yang tinggi, 35 orang atau 50% berperilaku 

bullying sedang, 27 orang atau 26.2% berperilaku bullying yang rendah dan 

sebanyak 8 orang atau 7.8% memiliki perilaku bullying sangat rendah. Ada 16 

orang atau 15.5% peserta didik yang melakukan perilaku bullying secara intens di 

sekolah. Hal ini menunjukkan tingkat perilaku bullying perlu mendapat perhatian 

dan penaganan khusus agar dapat diminimalisir. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan Guru BK dan Wali kelas pada saat 

sedang melaksanakan praktek lapangan di SMP Muhammadiyah 8 Medan pada 
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hari Senin tanggal 02 Mei 2022, menyatakan bahwa beberapa siswa cenderung 

melakukan bullying kepada teman-temannya yang terlihat dari seringnya 

mengejek dan menghina kekurangan teman, menghina orangtua, sering 

melakukan kekerasan fisik seperti memukul, menendang dan bahkan menampar 

temannya ketika bertengkar. Siswa suka bercanda yang membuat hati temannya 

terluka, perilaku bullying ini terjadi ketika pelajaran berlangsung dan juga banyak 

terjadi ketika jam istirahat. Perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 

8 Medan memiliki kesamaan dengan pendapat dari Musbikin (2012:125). 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan di atas dapat disimpulkan 

bahwa perilaku bullying ini buruk bagi perkembangan remaja. Masa remaja 

merupakan suatu fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. 

Dimana pada masa ini remaja memiliki kematangan emosi, sosial, fisik dan psikis. 

Remaja juga merupakan tahapan perkembangan yang harus dilewati dengan 

berbagai kesulitan. Dalam tugas perkembangannya, remaja akan melewati 

beberapa fase dengan berbagai tingkat kesulitan permasalahannya sehingga 

dengan mengetahui tugas-tugas perkembangan remaja dapat mencegah konflik 

yang ditimbulkan oleh remaja dalam keseharian yang sangat menyulitkan 

masyarakat, agar tidak salah persepsi dalam menangani permasalahan tersebut.  

Pada masa ini juga kondisi psikis remaja sangat labil. Karena masa ini 

merupakan fase pencarian jati diri. Biasanya mereka selalu ingin tahu dan 

mencoba sesuatu yang baru dilihat atau diketahuinya dari lingkungan sekitarnya, 

mulai lingkungan keluarga, sekolah, teman sepermainan dan masyarakat. Semua 

pengetahuan yang baru diketahuinya diterima dan ditanggapi oleh remaja sesuai 
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dengan kepribadian masing-masing. Disinilah peran lingkungan sekitar sangat 

diperlukan untuk membentuk kepribadian seorang remaja. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka salah satu cara yang akan dilakukan 

untuk mengatasi perilaku bullying adalah melalui layanan konseling individual. 

Menurut Prayitno & Amti (2019:24) menjelaskan bahwa konseling individual 

adalah proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang konselor kepada 

seorang konseli secara face to face untuk membantu konseli yang sedang 

mengalami sesuatu masalah baik masalah pribadi, sosial, belajar dan karir. 

Sejalan dengan itu, menurut Holipah (2011:20) dapat dikatakan bahwa 

konseling individual adalah kegiatan inti di dalam bimbingan dan konseling. 

Dimana proses konseling individu berpengaruh besar terhadap peningkatan 

pemahaman klien karena pada konseling individu konselor berusaha 

meningkatkan sikap siswa dengan cara berinteraksi selama jangka waktu tertentu 

dengan cara bertatap muka secara langsung untuk menghasilkan peningkatan- 

peningkatan pada diri klien, baik cara berpikir, berperasaan, sikap, dan perilaku. 

Dari pemaparan latar belakang masalah tersbut saya tertarik melakukan 

sebuah penelitian yang berjudul “Penerapan Layanan Konseling Individual untuk 

Mengurangi Perilaku Bullying Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Medan 

Tahun Ajaran 2021/2022”. 

B.  Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, penulis  

mengidentifikasi  adanya beberapa masalah dalam penelitian ini  yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Adanya siswa yang suka mengejek dan menghina kekurangan temannya 

yang mengakibatkan siswa tersebut merasa terasingkan. 

2. Beberapa siswa menganggap bahwa siswa yang terlihat lemah dan berbeda 

dari siswa yang lain pantas menjadi korban bullying. 

3.  Kurangnya pemahaman siswa tentang perilaku bullying 

4. Persepsi siswa yang menganggap bercanda yang berlebihan kepada teman 

itu hal biasa. 

5. Menurut guru Bimbingan dan Konseling Layanan konseling individual 

yang telah dilakukan di sekolah belum cukup optimal untuk merubah 

perilaku siswa.  

C.  Batasan Masalah 

 Mengingat adanya keterbatasan waktu serta luasnya ruang lingkup 

penelitian ini, maka batasan masalah dari penelitian ini adalah tentang “Penerapan 

Layanan Konseling Individual, Perilaku Bullying Siswa Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 8 Medan Tahun Ajaran 2021/2022”. 

D.  Rumusan Masalah  

 Berdasarkan fokus masalah  yang telah di uraikan sebelumya ,maka 

yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini dapat di rumuskan sebagai berikut: 

“Bagaimana Penerapan Layanan Konseling Individual untuk Mengurangi Perilaku 

Bullying Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Medan Tahun Ajaran 

2021/2022?”. 
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E.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan: 

“Untuk Mengetahui Penerapan Layanan Konseling Individual untuk Mengurangi 

Perilaku Bullying Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Medan Tahun Ajaran 

2021/2022” 

F.  Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi keilmuan  serta 

pengetahuan tentang pengembangan teori konseling individual sebagai 

sumbangan pemikiran dan ilmu pengetahuan dan intelektual dalam bidang studi 

bimbingan dan konseling tentang perilaku bullying siswa di sekolah serta hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep untuk penelitian lanjutan 

berkaitan perilaku bullying siswa. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dan Kepala Sekolah dalam 

memberdayakan peran guru BK dalam mencegah dan mengurangi 

perilaku bullying. 

b. Sebagai masukan kepada unit bimbingan dan konseling serta guru BK 

untuk melaksanakan kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang 

benar-benar efektif dan efisien dalam membimbing peserta didik untuk 

mencegah dan mengurangi perilaku bullying. 

c. Peneliti lainnya, agar dapat dijadikan sebagai bahan kajian dasar untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut. 
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d. Sebagai masukan untuk peserta didik dalam mencegah perilaku 

bullying. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Kerangka Teori 

1.  Perilaku Bullying 

 1.1  Pengertian Bullying.  

Sikap bullying ialah sesuatu aksi yang dicoba dengan cara terencana yang 

bermaksud buat melukai ataupun menyakiti seorang. Bullying merupakan sikap 

minus yang dicoba seorang yang mempunyai kewenangan, lebih kokoh pada 

orang lain yang lebih lemas serta menimbulkan seorang itu dalam kondisi tidak 

aman ataupun terluka, serta sikap itu terjalin dengan cara berkali- kali. Banyak 

bentuk- bentuk sikap bullying yang dicoba di sekolah. 

Wiyani( 2012: 12) menarangkan tutur bullying berawal dari bahasa 

Inggris, ialah dari tutur bull yang berarti banteng yang suka menanduk kesana 

kemari. Sebutan ini kesimpulannya didapat buat menguraikan sesuatu aksi 

merusak. Bahasa Indonesia, tutur bully berarti penggertak, orang yang mengusik 

orang yang tidak berakal ataupun lemas. Berikutnya Wiyani( 2012: 14) pula 

mengatakan kalau bullying merupakan sikap minus yang menimbulkan seorang 

dalam kondisi tidak aman ataupun terluka serta umumnya terjalin berkali- kali 

dengan terencana pada orang lain yang lemah. 

Lebih  ilanjut  iOlweus  i(2010:8)  imengemukakan   ibahwa  ibullying  idapat  

ididefinisikan  isebagai   isebuah  itindakan  iatau  iperilaku  iagresif  iyang  idisengaja,  iyang  

idilakukan  ioleh  isekelompok  iorang  iatau  iseseorang  isecara  iberulang-ulang  idari  iwaktu  

ike  iwaktu  iterhadap  iseorang  ikorban  iyang  itidak  idapat  imempertahankan  idirinya  idengan  
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imudah.  iMenurut  iSejiwa  i(2018:2)  ibullying  iadalah  isebuah  isituasi  idimana  iterjadinya  

ipenyalahgunaan  ikekuatan  iatau  ikekuasaan  iyang  idilakukan  ioleh  iseseorang  iatau  

isekelompok,  ikuat  isecara  ifisik  idan  ikuat  isecara  imental. 

Coloroso  i(2017:44)  imengartikan  ibullying  isebagai   isuatu  ipenindasan.  iBullying  

iakan  iselalu  imelibatkan  iketidakseimbangan  ikekuatan,  ikeinginan  iuntuk  imencederai,  

iancaman  iagresi  ilebih  ilanjut,  idan  iteror.  i 

1) Ketidakseimbangan  ikekuatan  i(imbalance  ipower)  i 

Bullying  ibukan  ipersaingan  iantara  isaudara  ikandung,  ibukan  

ipula  iperkelahian  iyang  imelibatkan  idua  ipihak  iyang  isetara.  iPelaku  

ibullying  ibisa  isaja  iorang  iyang  ilebih  itua,  ilebih  ibesar,  ilebih  ikuat,  ilebih  

imahir  isecara  iverbal,  ilebih  itinggi  isecara  istatus  isosial,  iatau  iberasal  

idari  iras  iyang  iberbeda. 

2) Keinginan  iuntuk  imencederai  i(desire  ito  ihurt)  i 

Bullying  itidak  iada  ikecelakaan  iatau  ikekeliruan,  itidak  iada  

iketidaksengajaan  idalam  ipengucilan  ikorban.  iBullying  iberarti  

imenyebabkan  ikepedihan  iemosional  iatau  iluka  ifisik,  imelibatkan  

itindakan  iyang  idapat  imelukai,  idan  imenimbulkan  irasa  isenang  idi  ihati  

isang  ipelaku  isaat  imenyaksikan  ipenderitaan  ikorbannya.   i 

3) Ancaman  iagresi  ilebih  ilanjut  i 

Bullying  itidak  idimaksudkan  isebagai  iperistiwa  iyang  ihanya  iterjadi  

isekali  isaja,  itapi  ijuga  irepeated  iatau  icenderung  idiulangi.  i 

 

 



12 
 

 

4) Teror  i 

Unsur  ikeempat  iini  imuncul  iketika  ibullying  isemakin  imeningkat.  

iBullying  iadalah  ikekerasan  isistematik  iyang  idigunakan  iuntuk  

imengintimidasi.  iTeror  ibukan  ihanya  isebuah  icara  iuntuk  imencapai  

ibullying  itapi  ijuga  isebagai  itujuan  ibullying. 

Beberapa  ipendapat  idi  iatas  idapat  idipahami  ibahwa  ibullying  iadalah  iperilaku  

inegatif  iyang  idilakukan  iseseorang  iyang  imemiliki  ikekuasaan,  ilebih  ikuat  ikepada  iorang  

ilain  iyang  ilebih  ilemah  idan  imenyebabkan  iseseorang  itersebut  idalam  ikeadaan  itidak  

inyaman  iatau  iterluka,  idan  iperilaku  itersebut  iterjadi  isecara  iberulang-ulang.  iBanyak  

ibentuk-bentuk  iperilaku  ibullying  iyang  idilakukan  idi  isekolah. 

 1.2  i  iBentuk-Bentuk  iPerilaku  iBullying 

Beane  i(2018:67)  imengungkapkan  ibahwa  ibullying  imemiliki  i3  ibentuk,  iyaitu  

idalam  ibentuk  ifisik,  ibentuk  iverbal,  ibentuk  isosial  idan  irelasional.  iMasing-masing  

ibentuk  iini  idapat  imenimbulkan  idampak  iburuk,  iterkadang  iketiganya   ikerap  

idikombinasikan  iuntuk  imenciptakan  iserangan  iyang  ilebih  ikuat.  iSejalan  idengan  iitu,  

iGeldard  i(2012:172)  imenjelaskan  ibullying  ibisa  iberbentuk  ilangsung  imaupun  itidak  

ilangsung.  iBentuk  ilangsung  iseperti  iserangan  ifisik  idan  iverbal,  isedangkan  itidak  

ilangsung  imenyebarkan  ifitnah  iatau  imerusak  ibarang  ikepunyaan  iorang  ilain.  iJenis  

ibullying  i  iyang  ipaling  imutakhir  isaat  iini  iadalah  icyberbullying,  iyaitu  ibullying  iyang  

imenggunakan  itelepon  iselular  iatau  imelalui  iinternet. 

Geldard  i(2012:172)  imenjelaskan  ibullying  ibisa  iberbentuk  ilangsung  imaupun  

itidak  ilangsung.  iBentuk  ilangsung  iseperti  iserangan  ifisik  idan  iverbal,  isedangkan  itidak  

ilangsung  imenyebarkan  ifitnah  iatau  imerusak  ibarang  ikepunyaan  iorang  ilain.  iJenis  
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ibullying  i  iyang  ipaling  imutakhir  isaat  iini  iadalah  icyber-bullying,  iyaitu  ibullying  iyang  

imenggunakan  itelepon  iselular  iatau  imelalui  iinternet.  i 

Olweus  i(2010:10)  iberpendapat  ibahwa  itindakan-tindakan  iyang  itermasuk  

idalam  itindakan  ibullying  isebagai  iberikut:  i1)  ibullying  idalam  ibentuk  ikata-kata  iseperti  

imemanggil  inama  idengan  itujuan  ipelecehan,  i2)  imengeluarkan  iseseorang  idari  isuatu  

ikelompok,  i3)  ibullying  idalam  ibentuk  ifisik  iseperti  imendorong,  imemukul,  iatau  

imenendang,  i4)  imenceritakan  ikebohongan  idan  imenyebarkan  irumor  ipalsu,  i5)  

imenghilangkan  iuang  iatau  ihal-hal  ilain  iatau  imerusak  imilik  iseseorang,  i6)  imengancam  

iatau  imemaksa  iorang  ilain  iuntuk  imelakukan  ihal-hal  iyang  imereka  itidak  iingin  ilakukan,  

i7)  imem-bully  iras  itertentu,  i8)  ibullying  iseksual,  idan  i9)  icyber-bullying  i(melalui  itelepon  

iseluler  iatau  iinternet). 

Selanjutnya  iColoroso  i(2017:47)  imengemukakan  ibahwa  iada  i3  ibentuk  

ibullying  iyaitu  idalam  ibentuk  iverbal,  ifisik,  idan  irelasional.  iMasing-masing  ibentuk  iini  

idapat  imenimbulkan  idampak  iburuk.  iTerkadang  iketiganya  ikerap  idikombinasikan  

iuntuk  imenciptakan  iserangan  iyang  ilebih  ikuat. 

1) Bullying  isecara  iverbal 

Bentuk  ipenindasan  iyang  ipaling  iumum  idilakukan  ioleh  ianak  ilaki-laki  imaupun  

iperempuan.  iKata-kata  iadalah  ialat  iyang  ikuat  idan  idapat  imematahkan  isemangat   ianak  

iyang  imenerimanya.  iBullying  idalam  ibentuk  iverbal  idapat  iberupa  ijulukan  inama,  

icelaan,  ifitnah,  ikritik  itajam,  ipenghinaan  idan  ipernyataan-pernyataan  iyang  ibernuansa  

iajakan  iseksual  iatau  ipelecehan  iseksual. 
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2) Bullying  isecara  ifisik  i 

Dilakukan  idengan  icara  imemukuli,  imencekik,  imenyikut,  imeninju,  imenendang,  

imenggigit,  imemiting,  imencakar,  imeludahi  ianak  iyang  iditindas.  iSelain  iitu  ipelaku  

imenekuk  ianggota  itubuh  ianak  iyang  imenjadi  ikorban,  imerusak,  idan  imenghancurkan  

ipakaian  iserta  ibarang-barang  ianak  iyang  iditindas. 

3) Selanjutnya  ibullying  irelasional 

Merupakan  ijenis  iyang  ipaling  isulit  idideteksi.  iPenindasan  irelasional  iadalah  

ipelemahan  iharga  idiri  ikorban  isecara  isistematis  imelalui  ipengabaian,  ipengucilan,  

ipengecualian,  iatau  ipenghindaran.  iJenis  ibullying  iini  idapat  idigunakan  iuntuk  

imengasingkan  iatau  imenolak  iseorang  iteman  idalam  ipergaulan.  iPerilaku  iini  idapat  

imencakup  isikap-sikap  itersembunyi  iseperti  ipandangan  iyang  iagresif,  ilirikan  imata,  

ihelaan  inafas,  ibahu  iyang  ibergidik,  icibiran,  idan  imengejek. 

Beberapa  ipendapat  idi  iatas  idapat  idisimpulkan  ibahwa  iyang  itermasuk  ibentuk  

itindakan  ibullying  isebagai  iberikut:  ibullying  isecara  iverbal,  ifisik,  irelasional,  

imenceritakan  ikebohongan,  idan  imenyebarkan  irumor  ipalsu,  imenghilangkan  iuang,  

imengancam,  iatau  imemaksa  iorang  ilain  iuntuk  imelakukan  ihal-hal  iyang  imereka  itidak  

iingin  ilakukan,  imem-bully  iras  itertentu,  idan  icyber-bullying  i(melalui  itelepon  iseluler  

iatau  iinternet).  iRemaja  iberesiko  iterkena  itindakan  ibullying.  iBanyak  ifaktor-faktor  iyang  

iberpotensi  imenjadi  isasaran  itindakan  ibullying  idi  isekolah. 

 1.3  iRemaja  iyang  iBeresiko  iTerkena  iBullying 

Pelaku  ibullying  ibisa  ijadi  iadalah  ikakak  ikelas.  iHal  iini  isesuai  idengan  idefinisi  

ibullying  ibahwa  ipelaku  imemiliki  ikekuatan  iyang  ilebih  itinggi  isehingga  imereka  idapat  
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imengatur  iorang  ilain  iyang  ilebih  ilemah.  iNamun,  itidak  imenutup  ikemungkinan  ibullying  

idapat  idilakukan  ioleh  iteman  isekelas  ibaik  iperseorangan  imaupun  ikelompok. 

Peserta  ididik  imenghargai  idirinya  idengan  ibaik,  imaka  iia  idapat  imenghindari  

idirinya  idari  idampak  itindakan  ibullying.  iMenurut  iColoroso  i(2017:58)  ifaktor-faktor  

iyang  iberpotensi  imenjadi  isasaran  itindakan  ibullying  iyaitu,  i1)  iPeserta  ididik  ibaru  idi  

isekolah,  i2)  iLatar  ibelakang  isosial  iekonomi,  i  i3)  iLatar  ibelakang  ibudaya  idan  iagama,  i4)  

iWarna  ikulit,  idan  i5)  iintelektual.  i 

Peserta  ididik  iperlu  imemahami  ibahwa  ipelaku  ibullying  ibiasanya  iingin  imelihat  

itargetnya  imenjadi  iemosi,  isangat  ibaik  ijika  itetap  ibersikap  itenang.  iMenurut  iSoendjojo  

i(dalam  iEndriaty,  i2011:29)  iada  ibeberapa  ifaktor  iyang  imenyebabkan  iPeserta  ididik  

imenjadi  ikorban  ibullying  iyaitu,  i1)  iPeserta  ididik  iyang  ibelum  imampu  ibersikap  iassertif  

i(tegas  imengutarakan   isikap  idan  ikemauannya),  i2)  iKetidakmampuan  imenolak  isaat  

idiperlakukan  inegatif.  i3)  iKetidakmampuan  imembalas,  i4)  iTidak  imemiliki  imekanisme  

ipertahanan  idiri,  icenderung  ipasrah,  idan  i5)  iKondisi  ifisik  iyang  ikecil,  idan  iMemiliki  

ikekurangan  isecara  ifisik,  i6)  iAdik  ikelas  idan  i7)  iKetidaktahuan  ipeserta  ididik  ibagaimana  

imemproteksi  idiri  idan  iketidaktahuannya  itentang  ibentuk-bentuk  ikekerasan  

ilingkungan. 
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Hal  isenada  idikemukakan  ioleh  iPepler  idan  iCraig  i(dalam  i  iEndriaty,  i2011:30)  

iyang  imengidentifikasi  ibeberapa  ifaktor  iinternal  idan  ieksternal  iyang  iberkaitan  idengan  

ikorban  ibullying  isebagai  iberikut. 

1) Secara  iinternal 

Peserta  ididik  iyang  imenjadi  ikorban  ibullying  ibiasanya  imemiliki  ikecemasan  

iyang  itinggi,  icenderung  imenyendiri  ikarena  itidak  imenyukai  isituasi  isosial,  

idan  imemiliki  ikarakter  ifisik  iyang  itidak  iada  ipada  iteman  iyang  ilain. 

2) Secara  ieksternal 

Peserta  ididik  iyang  iberasal  idari  ikeluarga  iyang  imengalami  imasalah  iberat,  

iberasal  idari  iekonomi  irendah,  idan  iterpinggir. 

Beberapa  ipendapat  idi  iatas  idapat  idisimpulkan  iyang  idominan  imenjadi  

ipelaku  ibullying  idi  isekolah  iadalah  ikakak  itingkat  iatau  isenior,  imempunyai  

iekonomi  iyang  itinggi,  imemiliki  ikekuatan  iuntuk  imengatur  idi  isekolah,  idan  

imempunyai  ipenampilan  iyang  ilebih  idari  iteman-teman  ilain.  iPeserta  ididik  iyang  

iberesiko  imenjadi  ikorban  ibullying  iadalah  ipeserta  ididik  ibaru  idi  isekolah,  itidak  

itegas,  imempunyai  iekonomi  iyang  irendah,  idan  imemiliki  ikekurangan  isecara  ifisik  

iatau  itidak  imenarik.  iTindakan  ibullying  iakan  iberdampak  inegatif  iterhadap  ikorban. 

  i  i  i  i  i1.4  i  iDampak  iPerilaku  iBullying 

Setiap  iperilaku  iagresif,  iapapun  ibentuknya  ipasti  imemiliki  idampak  iburuk  ibagi  

ikorbannya.  iColoroso  i(2017:16)  imenyatakan  ibahwa  ibullying  imungkin  imerupakan  

ibentuk  iagresivitas  iantar  ipeserta  ididik  iyang  imemiliki  idampak  ipaling  inegatif  ibagi  

ikorbannya.  iHal  iini  idikarenakan  iadanya  iketidakseimbangan  ikekuasaan  idimana  

ipelaku  iyang  iberasal   idari  ikalangan  ipeserta  ididik  iyang  ilebih  isenior  imelakukan  
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itindakan  itertentu  ikepada  ikorbannya  idimana  ikorban  iyang  itidak  iberdaya  itidak  imampu  

imelakukan  iperlawanan.  i 

Dampak  ilain  imenurut  iColoroso  i(2017:16)  iyang  idialami  ioleh  ikorban  ibullying  

iadalah  imengalami  iberbagai  imacam  igangguan  imeliputi  ikesejahteraan  ipsikologis  

iyang  irendah  i(low  ipsychological  iwell-being)  idimana  ikorban  iakan  imerasa  itidak  

inyaman,  itakut,  irendah  idiri,  itidak  iberharga,  ipenyesuaian  isosial  iyang  iburuk  idimana  

ikorban  imerasa  itakut  ike  isekolah  ibahkan  itidak  imau  isekolah,  imenarik  idiri  idari  

ipergaulan,  iprestasi  iakademik  iyang  imenurun  iakibat  ihilangnya  ikonsentrasi  ibelajar,  

ibahkan  iyang  ilebih  iparah  iberkeinginan  iuntuk  ibunuh  idiri  idari  ipada  iharus  imenghadapi  

itekanan-tekanan  iberupa  ihinaan  idan  ihukuman. 

Sejalan  idengan  iitu  iSejiwa  i(2018:10)  imenyatakan  ibahwa  iorang-orang  iyang  

imenjadi  ikorban  ibullying  iakan  imenderita  idepresi  idan  ikurang  ipercaya  idiri,  ihal  iini  iakan  

imembuat  iorang-orang  istres  idan  iberusaha  iuntuk  ibunuh  idiri.  iSementara  ipelaku  

ibullying,  ikemungkinan  ibesar  iterlibat  idalam  itindakan  ikriminal. 

Kemudian  imenurut  iColoroso  i(2017:108)  iciri-ciri  ipeserta  ididik  iyang  imenjadi  

ikorban  ibullying  iantara  ilain  isebagai  iberikut. 

1) Mengalami  iluka  i(berdarah,  imemar,  idan  igoresan). 

2) Sakit  ikepala  iatau  isakit  iperut. 

3) Barang  imiliknya  imengalami  ikerusakan. 

4) Mengalami  ikesulitan  iuntuk  imengikuti  ipelajaran. 

5) Takut  ipergi  ike  isekolah  isehingga  isering  imembolos. 

6) Mengubah  irute  ipergi  ike  isekolah. 

7) Prestasi  iakademiknya  imenurun. 
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8) Menarik  idiri  idari  ipergaulan. 

9) Enggan  iberpartisipasi  idalam  ikegiatan  iyang  ibiasanya  idisukainya. 

10) Gelisah,  imuram,  idan  imenjadi  iagresif  idengan  imelakukan  ibullying  ikepada  

isaudara  ikandung. 

11) Mengancam  iatau  imencoba  imelakukan  ibunuh  idiri. 

Pendapat  idi  iatas  idapat  idisimpulkan  idampak  inegatif  iyang  idialami  ioleh  ikorban  

ibullying  iadalah  imenyendiri,  imerasa  itidak  inyaman  idi  isekolah,  imembolos,  ikorban  

imengalami  iluka-luka,  iselalu  iketakutan  ijika  ibertemu  iteman-teman  iyang  ilain,  idan  

ibahkan  imenyebabkan  ikorban  iberhenti  isekolah,  ilebih  iparahnya  ilagi  ikorban  iakan  

iberusaha  ibunuh  idiri  ikarena  itidak  itahan  idengan  itekanan-tekanan  iyang  idiberikan  

ipelaku.  iBanyak  ifaktor  iyang  imenyebabkan  iterjadinya  iperilaku  ibullying,  isehingga  

iberdampak  inegatif  i  ipada  ikorban. 

  i  i  i  i  i1.  i5  iFaktor  iPenyebab  iTerjadinya  iPerilaku  iBullying 

Banyak  ifaktor  iyang  imempengaruhi  iterjadinya  ibullying.  iBeane  i(2008:23)  

imenjelaskan  ikemungkinan  iterjadinya  ibullying  isebagai  iberikut:  i(1)  ipengaruh  ifisik,  i(2)  

ifaktor  ibiologis,  i(3)  itempramen,  i(4)  ipengaruh  isosial,  i(5)  ikeinginan  imempelajari,  i(6)  

ikepercayaan  iterhadap  isuperioritas  isendiri,  i(7)  ikekerasan,  iagresi  idan  ikonflik  idi  imedia,  

i(8)  ikekerasan  idalam  iolahraga,  i(9)  iprasangka,  i(10)  ikecemburuan,  i  i  i(11)  imelindungi  icitra  

idiri,  i(12)  iketakutan,  i(13)  iegois,  ikurang  isensitif  idan  ikeinginan  iuntuk  idiperhatikan,  i(14)  

imentalitas  ikelompok,  i(15)  ilingkungan  ikeluarga  iyang  imiskin,  i(16)  itidak  ipernah  

idiperkenalkan  itentang  ibullying,  i(17)  iharga  idiri  iyang  irendah,  i(18)  ireaksi  iterhadap  

iketegangan,  i(19)  idiperbolehkan  imelihat  itindakan  iagresi  idan  idiberi  ireward,  i(20)  
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ikeinginan  iuntuk  imengontrol  idan  iberkuasa,  i(21)  ilingkungan  iyang  iburuk  idan  inilai-nilai  

imasyarakat,  idan  i(22)  ilingkungan  isekolah  iyang  iburuk. 

Selanjutnya  iPriyatna  i(2010:6)  imengemukakan  ibanyak  ifaktor  iyang  

imenyebabkan  iterjadinya  iperilaku  ibullying,  imulai  idari  ipribadi  ianak  iitu  isendiri,  

ikeluarga,  ilingkungan,  idan  isekolah.  iPenjelasannya  isebagai  iberikut. 

1) Faktor  ikeluarga 

a) Kurangnya  ikehangatan  idan  itingkat  ikepedulian  iorangtua  iyang  

irendah  iterhadap  ianaknya. 

b) Kurangnya  ikomunikasi  iantara  iorangtua  idan  ianak. 

c) Ketidakharmonisan  iorangtua. 

d) Perceraian. 

e) Ketidakmampuan  isosial  iekonomi.  i  i 

f) Pola  iasuh  iorangtua  iyang  iterlalu  ipermisif  isehingga  ianak  ibebas  

imelakukan  itindakan  iapapun  iyang  idiinginkan  iatau  isebaliknya. 

g) Pola  iasuh  iorangtua  iyang  iterlalu  ikeras  isehingga  ianak  imenjadi  

iakrab  idengan  isuasana  iyang  imengancam. 

h) Kurangnya  ipengawasan  idari  iorangtua. 

i) Pengaruh  idari  iperilaku  isaudara-saudara  ikandung  idi  irumah. 

2) Faktor  ipergaulan 

a) Bergaul  idengan  ianak  iyang  iterbiasa  imelakukan  ibullying. 

b) Anak  iagresif  iyang  iberasal  idari  istatus  isosial  itinggi  idapat  

imenjadi  ipelaku  ibullying  idemi  imendapatkan  ipenghargaan  idari  

ikawan-kawan  isepergaulannya. 
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3) Faktor  ipenyebab  ilainnya 

a) Bullying  iakan  itumbuh  isubur  idi  isekolah  ijika  ipihak  isekolah  

itidak  imenaruh  iperhatian  ipada  itindakan  itersebut. 

b) Pada  isebagian  ianak  iremaja  iputri,  ibullying  iterkadang  idijadikan  

ialat  iuntuk  imenghibur  idiri.  iTerkadang  ijuga  idigunakan  isebagai   

ialat  iuntuk  imencari  iperhatian  idari  iteman-teman  iyang  idianggap  

isaingan. 

Beberapa  ipendapat  idi  iatas  idapat  idipahami  ibahwa  ifaktor  ipenyebab  iterjadinya  

itindakan  ibullying  idi  isekolah  iadalah  imerupakan  ibalas  idendam  iatas  iapa  iyang  

idilakukan  ioleh  isenior,  ibergaul  idengan  iteman  iyang  itingkah  ilakunya  ikurang  ibaik,  

imerasa  ipuas  ijika  imenghina  iteman  idan  imenunjukkan  ikalau  imereka  imempunyai  

ikekuasaan  idi  isekolah.  iFaktor  ipenyebab  idari  ikeluarga  iadalah  ikurangnya  ikepedulian,  

ikomunikasi,  iketerbukaan  idan  ikurangnya  ikontrol  idari  iorangtua.  iPerilaku  ibullying  

iyang  iterjadi  idi  isekolah  iyang  idisebabkan  ioleh  ibeberapa  ifaktor  idi  iatas  idapat  idihadapi  

idan  idicegah.  i 

1.6 Upaya  iPencegahan  iPerilaku  iBullying  idi  iSekolah 

Astuti  i(2018:22)  imengatakan  ibeberapa  icara  iinventaris  ipada  imasalah  ibullying  i  

iyaitu,  i1)  iMeningkatkan  ikomunikasi  idengan  ianak,  isehingga  ihubungan   isosial  ianak  

idengan  iorangtua  imenjadi  ilebih  ijujur  idan  iterbuka,  i2)  iMengajak  istaf  idan  ipengurus  

isekolah  imemahami  imasalah  ibullying  idan  ikonsekuensinya,   imemberikan  iinformasi  

idan  imelakukan  iaksi  imelawan  ibullying,  i3)  iMeningkatkan  iperhatian  istaf,  ipeserta  

ididik,  idan  iorangtua  iatas  imasalah  ibullying.  i4)  iMemastikan  i(comfirm)  idimana  iterjadi  

ibullying,  iMeningkatkan  ikomunikasi  idengan  ianak,  isehingga  ihubungan   isosial  ianak  
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idengan  iorangtua  imenjadi  ilebih  ijujur  idan  iterbuka,  i5)  iMengajak  istaf  idan  ipengurus  

isekolah  imemahami  imasalah  ibullying  idan  ikonsekuensinya,   imemberikan  iinformasi  

idan  imelakukan  iaksi  imelawan  ibullying.  i6)  iMeningkatkan  iperhatian  istaf,  ipeserta  

ididik,  idan  iorangtua  iatas  imasalah  ibullying.  i7)  iMemastikan  i(comfirm)  idimana  iterjadi  

ibullying,  i8)  iMenetapkan  igaris  idasar  i(baseline)  iuntuk  imengukur  ikondisi  ibullying  

isetelah  imelakukan  iintervensi.  i9)  iMenghubungi   ipara  iahli,  iseperti  ipsikolog,  iahli  

ihukum,  ipolisi,  idan  ipemerhati  ilainnya. 

Contoh  ibagaimana  imenghadapi  ibullying  iyang  iperlu  idiperhatikan  idan  

idiinformasikan  ikepada  ipeserta  ididik  i(Coloroso,  i2017:58)  isebagai  iberikut. 

1) Periksalah  ibagaimana  ibersikap.  iJangan  iberjalan  imenunduk,  

inamun  iberjalanlah  idengan  itegak  idan  ipercaya  idiri.  iBullying  

imemilih  iorang  iyang  imereka  ipikir  itidak  ipercaya  idiri  idan  itakut  

idengan  imereka. 

2) Jangan  imembawa  ibarang  imahal  iatau  iuang  iyang  ibanyak  ike  isekolah.  

iBullying  ibiasanya  imemilih  ianak  iyang  imembawa  isesuatu  iyang  ibisa  

imereka  iambil. 

3) Hindari  ipelaku  ibullying.  iPergilah  ike  isekolah  idengan   ialternatif  

ijalan  ilain,  idan  ijangan  isendirian. 

4) Jangan  imelawan  iatau  imarah  isehingga  imembuat  isituasi  imenjadi  

isemakin  ilebih  iburuk.  iCobalah  imenarik  idiri  idari  isituasi  isecara  

itenang,  ijangan  imemberikan  ireaksi,  idan  itetaplah  itenang. 
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5) Jangan  imemberikan  ikeleluasaan  ibagi  ipelaku  iuntuk  imengatur  

ikorbannya.  iPelaku  idapat  imembuat  ikorbannya  imerasa  isebagai  

ikesalahan  ikorban  isendiri,  ipadahal  isama  isekali  itidak  idemikian.  i 

6) Jangan  iberdiam  idiri  ijika  imenyaksikan  iorang  ilain  imendapat  

iperlakuan  ibullying.  iDokumentasikan  isecara  ispesifik  iapa  iyang  

iterjadi  iseperti  i  ikapan  iwaktunya,  ibukti  ifisiknya,  isiapa  ipelakunya,  

isiapa  ikorbannya,  idimana  iterjadi,  idan  iseberapa  isering  iterjadi. 

Beberapa  ipendapat  idi  iatas  idapat  idiambil  ikesimpulan  ibahwa  iupaya  

ipencegahan  iperilaku  ibullying  idari  ipihak  ikeluarga  iadalah  imeningkatkan  ikepedulian,  

ikomunikasi,  iketerbukaan,  idan  ipengawasan  iorangtua  isehingga  iterbentuknya  ipercaya  

idiri  ipada  ipeserta  ididik.  iPencegahan  iperilaku  ibullying  idi  isekolah  iadalah  imemberikan  

iinformasi,  imelakukan  iaksi  imelawan  ibullying,  idan  imemastikan  idimana  iterjadi  

ibullying.  iKeluarga  imerupakan  ifaktor  iyang  iutama  idalam  imembentuk  idan  imencegah  

iterjadinya  iperilaku  ibullying.  i 

2 Layanan  iKonseling  iIndividual 

  i  i  i  i  i2.1  i  iPengertian  iLayanan  iKonseling  iIndividual 

Konseling  imerupakan  isuatu  iproses  ipemberian  ibantuan  ikepada  iindividu  iyang  

imengalami  imasalah  isecara  itatap  imuka,  i dengan  iseorang  ipetugas  iprofesional  iyang  

itelah  imemperoleh  ilatihan  idan  ipengalaman  iuntuk  imembantu  iagar  iklien  imemecahkan  

ikesulitannya,  i(Willis,  i2017:18).  iSejalan  idengan  iitu,  iKonseling  iadalah  isalah  isatu  

ijenis  ilayanan  ibimbingan   idan  ikonseling  iyang  imemungkinkan  ipeserta  ididik  iatau  

ikonseli  imendapatkan  ilayanan  ilangsung  itatap  imuka  i(secara  iperorangan)  idengan  iguru  
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ipembimbing  idalam  irangka  ipembahasan  ipengentasan  imasalah  ipribadi  iyang  idi  iderita  

ikonseli  i  i(Hellen,  i2015:84). 

Konseling  iindividual  iadalah  iproses  ipemberian  ibantuan  iyang  idilakukan  

imelalui  iwawancara  ikonseling  ioleh  iseorang  iahli  i(konselor)  ikepada  iindividu  iyang  

isedang  imengalami  isesuatu  imasalah  i(klien)  iyang  ibermuara  ipada  iteratasinya  imasalah  

iyang  idihadapi  iklien,  i(Prayitno  i&  iAmti,  i2019:105).  iKonseling  imerupakan  i“jantung  

ihatinya”  ipelayanan  ibimbingan  isecara  imenyeluruh.  iHal  iini  iberarti  iapabila  ilayanan  

ikonseling  itelah  imemberikan  ijasanya,  imaka  imasalah  ikonseli  iakan  iteratasi  isecara   

iefektif  idan  iupaya-upaya  ibimbingan  ilainya  itinggal  imengikuti  iatau  iberperan  isebagai   

ipendamping.  i Implikasi  ilain  ipengertian  i“jantung  ihati”  i ialah  iapabila  iseorang  

ikonselor  itelah  imenguasai  idengan  isebaik-baiknya  iapa,  imengapa,  idan  ibagaimana  

ikonseling  iitu. 

Jadi  idapat  idikatakan  ibahwa  ikonseling  iindividual  iadalah  ikunci   isemua  

ikegiatan  ibimbingan  idan  ikonseling.  iKarena  ijika  imenguasai  iteknik  ikonseling  

iindividual  iberarti  iakan  imudah  imenjalankan  iproses  ikonseling  iyang  ilain.  iProses  

ikonseling  iindividu  iberpengaruh  ibesar  iterhadap  ipeningkatan  iklien  ikarena  ipada  

ikonseling  iindividu  ikonselor  iberusaha  imeningkatkan  isikap  isiswa  idengan  icara  

iberinteraksi  iselama  ijangka  iwaktu  itertentu  idengan  icara  iberatatap  imuka  isecara  

ilangsung  iuntuk  imenghasilkan  ipeningkatan-peningkatan  ipada  idiri  iklien,  ibaik  icara  

iberpikir,  iberperasaan,  isikap,  idan  iperilaku,  i(Holipah,  i2011:2). 

Dasar  idari  ipelaksanaan  ikonseling  idi  isekolah  itidak  idapat  iterlepas  idari  

idasar  ipendidikan  ipada  iumumnya  idan  ipendidikan  idi  isekolah  ipada  ikhususnya  idan  

idasar  idari  ipendidikan  iitu  iberbeda,  idasar  idari  ipendidikan  idan  ipengajaran  idi  iindonesia  
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idapat  idilihat  i sebagaimana  idalam  iUU.  iNo.  i12/1945  iBab  iIII  ipasal  i4  i“pendidikan  idan  

ipengajaran  iberdasarkan  iatas  iasas-asas  iyang  itermaksud  idalam  ipasal  iUUD  iNegara  

iRepublik  iIndonesia  idan  iatas  ikebudayaan  iIndonesia” 

2.2 Tujuan  iLayanan  iKonseling  iIndividual 

  

Tujuan  iumum  ikonseling  iindividu  iadalah  imembantu  iklien  imenstrukturkan  

ikembali  imasalahnya  idan  imenyadari  ilife  istyle  iserta  imengurangi  ipenilaian  inegatif  

iterhadap  idirinya  isendiri  iserta  iperasaan-perasaan  iinferioritasnya.  iKemudian  

imembantu  idalam  imengoreksi  ipresepsinya  iterhadap  ilingkungan,  iagar  iklien  ibisa  

imengarahkan  itingkah  ilaku  iserta  imengembangkan  ikembali  iminat  isosialnya,  

i(Prayitno,  i2015:52).  iLebih  ilanjut  iprayitno   imengemukakan  itujuan  ikhusus  

ikonseling  iindividu  idalam  i5  ihal  iyaitu,  ifungsi  ipemahaman,  ifungsi  ipengentasan,  ifungsi   

imengembangan  iatau  ipemeliharaan,  ifungsi  ipencegahan,  idan  ifungsi  iadvokasi. 

Menurut  iGibson,  iMitchell  i&  iBasile  i(2011:85),  iada  idelapan  itujuan  idari  

ikonseling  iperorangan,  iyakni  i: 

1) Tujuan  iperkembangan  iyakni  iklien  idibantu  idalam  iproses  ipertumbuhan  idan  

iperkembanganya  iserta  imengantisipasi  ihal-hal  iyang  iakan  iterjadi  ipada  iproses  

itersebut  i(seperti  iperkembangan  ikehidupan  isosial,  ipribadi,  iemosional,  

ikognitif,  ifisik,  idan  isebagainya). 

2) Tujuan  ipencegahan  iyakni  ikonselor  imembantu  iklien  imenghindari  ihasil-  ihasil  

iyang  itidak  idiinginkan. 

3) Tujuan  iperbaikan  iyakni  ikonseli  idibantu  imengatasi  idan  imenghilangkan  

iperkembangan  iyang  itidak  idiinginkan. 
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4) Tujuan  ipenyelidikan  iyakni  imenguji  ikelayakan  itujuan  iuntuk  imemeriksa  

ipilihan-pilihan,  ipengetesan  iketerampilan,  idan  imencoba  iaktivitas  ibaru  idan  

isebagainya. 

5) Tujuan  ipenguatan  iyakni  imembantu  ikonseli  iuntuk  imenyadari  iapa  iyang  

idilakukan,  idifikirkan,  idan  idirasakn  isudah  ibaik. 

6) Tujuan  ikognitif  iyakni  imenghasilkan  ifondasi  idasar  ipembelajaran   idan  

iketerampilan  ikognitif. 

7) Tujuan  ifisiologis  iyakni  imenghasilkan  ipemahaman  idasar  idan  ikebiasaan  iuntuk  

ihidup  isehat. 

8) Tujuan  ipsikologis  iyakni  imembantu  imengembangkan  iketerampilan  isosial  

iyang  ibaik,  ibelajar  imengontrol  iemosi,  idan  imengembangkan  ikonsep  idiri  

ipositif  idan  isebagainya  i 

2.3   iTahapan  iLayanan  iKonseling  iIndividual 

Proses  ikonseling  iterlaksana  ikarena  ihubungan  ikonseling  iberjalan  idengan  

ibaik.  iMenurut  ibrammer  i(dalam  iWillis,  i2017:50)  iproses  i konseling  i adalah  

iperistiwa  iyang  itelah  iberlangsung  idan  imemberi  imakna  ibagi  ipeserta  ikoseling  itersebut  

i(konselor  idan  iklien). 

Setiap  itahapan  iproses  ikonseling  iindividu  imembutuhkan  iketerampilan-

keterampilan  ikhusus.  iNamun  iketerampilan-keterampilan  iitu  ibukanlah  iyang  iutama  

ijika  ihubungan  ikonseling  iindividu  itidak  imencapai  irapport.  iDengan  i demikian  

iproses  ikonseling  iindividu  iini  itidak  idirasakan  ioleh  ipeserta  ikonseling  i(konselor  iklien)  

isebagai  ihal  iyang  imenjemukan.  iAkibatnya  iketerlibatan  imereka  idalam  
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iproses  ikonseling  isejak  iawal  ihingga  iakhir  idirasakan  isangat  ibermakna  idan  iberguna.  

iSecara  iumum  iproses  ikonseling  iindividu  idibagi  iatas  itiga  itahapan  i: 

1) Tahap  iawal  ikonseling.  iTahap  iini  iterjadi  isejak  iklien  imenemui  ikonselor  ihingga  

iberjalan  iproses  ikonseling  isampai  ikonselor  idan  iklien  imenemukan  idefinisi  

imasalah  iklien  iatas  idasar  iisu,  ikepedulian,  iatau  imasalah  iklien.  iAdapun  iproses  

ikonseling  itahap  iawal  isebagai  iberikut  i: 

a. Membangun  ihubungan  ikonseling  iyang  imelibatkan  iklien.  iHubungan  

ikonseling  ibermakna  iialah  ijika  iklien  iterlibat  iberdiskusi  idengan  ikonselor.   

iHubungan  itersebut  idinamakan  ia  iworking  irealitionship,  iyakni  i hubungan  

i yang  i berfungsi,  i bermakna,dan  i berguna.  i Keberhasilan  iproses  

ikonseling  iindividu  iamat  iditentukan  ioleh  ikeberhasilan  ipada  itahap  iawal   

iini.  iKunci  ikeberhasilan  iterletak  ipada  i:  i(pertama)  iketerbukaan  ikonselor.  

i(kedua)  iketerbukaan  iklien,  iartinya  idia  idengan  ijujur  imengungkapkan  iisi  

ihati,  iperasaan,  iharapan,  idan  isebagainya.  iNamun,  iketerbukaan  

iditentukan  ioleh  ifaktor  ikonselor  iyakni  idapat  idipercayai  iklien  ikarena  idia  

itidak  iberpura-pura,  iakan  itetapi  ijujur,  iasli,  imengerti,  idan  imenghargai.  

i(ketiga)  ikonselor  imampu  imelibatkan  iklien  iterus  imenerus  idalam  iproses  

ikonseling.  iKarena  idengan  idemikian,  imaka  iproses  ikonseling  iindividu  

iakan  ilancar  idan  isegera  idapat  imencapai  itujuan  ikonseling  iindividu. 

b. Memperjelas   idan  imendefinisikan  imasalah 

Jika  ihubungan  ikonseling  itelah  iterjalin  idengan  ibaik  idimana  iklien  

itelah  imelibatkan  idiri,  iberarti  ikerjasama  iantara  ikonselor  idengan  iklien  

iakan  idapat  imengangkat  iisu,  ikepedulian,  iatau  imasalah  iyang  iada  ipada  
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iklien.  iSering  iklien  itidak  ibegitu  imudah  imenjelaskan  imasalahnya,   

iwalaupun  imungkin  idia  ihanya  imengetahui  igejala-gejala  iyang  

idialaminya.  iKarena  iitu  iamatlah  ipenting  iperan  ikonselor  iuntuk  imembantu  

imemperjelas  imasalah  iklien.  iDemikian  ipula  iklien  itidak  imemahami  

ipotensi  iapa  iyang  idimilikinya.   imaka  itugas  ikonselor  ilah  iuntuk  imembantu  

imengembangkan  ipotensi,  imemperjelas  imasalah,  idan  imembantu  

imendefinisikan  imasalahnya  ibersama-sama. 

c. Membuat  ipenafsiran  idan  ipenjajakan 

Konselor  iberusaha  imenjajaki  iatau  imenafsir  ikemunkinan   

imengembangkan  iisu  iatau  imasalah,  idan  imerancang  ibantuan  iyang  

imungkin  idilakukan,  iyaitu  idengan  imembangkitkan  i semua  ipotensi  

i klien,  idan  i dia  iproses  imenentukan  iberbagai  ialternatif  iyang  isesuai  ibagi  

iantisipasi  imasalah. 

d. Menegosiasikan  ikontrak 

Kontrak  iartinya  iperjanjian  iantara  ikonselor  idengan  iklien.  iHal  iitu  

iberisi:  i(1)  ikontrak  iwaktu,  iartinya  iberapa  ilama  idiinginkan  iwaktu  

ipertemuan  i  ioleh  iklien  idan  iapakah  ikonselor  itidak  ikeberatan.  i(2)  iKontrak  

itugas,  iartinya  ikonselor  iapa  itugasnya,  idan  iklien  iapa  ipula.  i(3)  ikontrak  

ikerjasama  idalam  iproses  ikonseling.  iKontrak  imenggariskan  ikegiatan  

ikonseling,  itermasuk  ikegiatan  iklien  idan  ikonselor.Artinya  imengandung  

imakna  ibahwa  ikonseling  iadalah  iurusan  iyang  isaling  iditunjak,  idan  ibukan  

ipekerjaan  ikonselor  isebagai  iahli.  iDisamping  iitu  ijuga  imengandung  imakna  
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itanggung  ijawab  iklien,  idan  iajakan  iuntuk  ikerja  isama  idalam  iproses  

ikonseling. 

2) Tahap  iPertengahan  i(Tahap  iKerja).  i 

Berangkat  idari  idefinisi  imasalah  iklien  iyang  idisepakati  ipada  itahap  

iawal,  ikegiatan  iselanjutnya  iadalah  imemfokuskan  ipada  i:  i(1)  ipenjelajahan  

imasalah  iklien;  i(2)  ibantuan  iapa  iyang  iakan  idiberikan  iberdasarkan  ipenilaian  

ikembali  iapa-apa  iyang  itelah  idijelajah  itentang  imsalah  iklien.  iMenilai  ikembali  

imasalah  iklien  iakan  imembantu  iklien  imemperoleh  iprespektif  ibaru,  ialternatif  

ibaru,  iyang  imungkin  iberbeda  idari  isebelumnya,   idalam  irangka  imengambil   

ikeputusan  idan  itindakan.  iDengan  iadanya  iperspektif  ibaru,  iberarti  iada  

idinamika  ipada  idiri  iklien  imenuju  iperubahan.Tanpa  iperspektif  imaka  iklien  

isulit  iuntuk  iberubah.  iAdapun  itujuan-tujuan  idari  itahap  ipertengahan  iini  iyaitu 

a) Menjelajahi  idan  imengeksplorasi  imasalah,  iisu,  idan  ikepedulian  iklien  ilebih  

ijauh.Dengan  ipenjelajahan  iini,  ikonselor  iberusaha  iagar  iklienya  

imempunyai  iperspektif  idan  ialternatif  ibaru  iterhadap  imasalahnya.   

iKonselor  imengadakan  ireassesment  i(penilaian  ikembali)  idengan  

imelibatkan  iklien,  iartinya  imasalah  iitu  idinilai  ibersama-sama.  iJika  iklien  

ibersemangat,  iberarti  idia  isudah  ibegitu  iterlibat  idan  iterbuka.  iDia  iakan  

imelihat  imasalahnya  idari  iperspektif  iatau  ipandangan  iyang  ilain  iyang  ilebih  i  

iobjektif  idan  imungkin  ipula  iberbagai  ialternatif. 

b) Menjaga  iagar  ihubungan  ikonseling  iselalu  iterpelihara.  iHal  iini  ibisa  iterjadi  

i  ijika  i:  ipertama,  iklien  imerasa  isenang  iterlibat  idalam  ipembicaraan  iatau  

iwawancara  ikonseling,  iserta  imenampakkan  ikebutuhan  iuntuk  
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imengembangkan   ipotensi  idiri  idan  imemecahkan  imasalahnya.  iKedua,  

ikonselor  iberupaya  ikreatif  idengan  iketerampilan  iyang  ibervariasi,  iserta  

imemelihara  ikeramahan,  iempati,  ikejujuran,  ikeikhlasan  idalam  imemberi  

ibantuan.  iKreativitas  ikonselor  idituntut  ipula  iuntuk  imembantu  iklien  

imenemukan  iberbagai  ialternatif  isebagai  iupaya  iuntuk  imenyusun  irencana  

i  ibagi  ipenyelesaian  imasalah  idan  ipengembangan  idiri. 

c) Proses  ikonseling  iagar  iberjalan  isesuai  ikontrak.  iKontrak  idinegosiasikan  

iagar  ibetul-betul  imemperlancar  iproses  ikonseling.  iKarena  iitu  ikonselor  

idan  iklien  iagar  iselalu  imenjaga  iperjanjian  idan  iselalu  imengingat  idalam  

ipikiranya.  iPada  itahap  ipertengahan  ikonseling  iada  ilagi  ibeberapa  istrategi  

iyang  iperlu  idigunakan  ikonselor  iyaitu  i:  ipertama,  imengkomunikasikan   

inilai-nilai  iinti,  i yakni  iagar  iklien  iselalu  ijujur  idan  iterbuka,  idan  imenggali  

ilebih  idalam  imasalahnya.  iKarena  ikondisi  isudah  iamat  ikondusif,  imaka  

iklien  isudah  imerasa  iaman,  idekat,  iterundang  idan  itertantang  iuntuk  

imemecahkan  imasalahnya.Kedua,  imenantang  iklien  isehingga  idia  

imempunyai  istrategi  ibaru  idan  irencana  ibaru,  imelalui  ipilihan  idari  ibeberapa  

ialternatif,  iuntuk  imeningkatkan  idirinya. 

3) Tahap  iAkhir  iKonseling  i(Tahap  iTindakan).  iPada  itahap  iakhir  ikonseling  

iditandai  ibeberapa  ihal  iyaitu: 

a) Menurunya  ikecemasan  iklien.  iHal  iini  idiketahui  isetelah  ikonselor  

imenanyakan   ikeadaan  ikecemasanya. 

b) Adanya  iperubahan  iperilaku  iklien  ikearah  iyang  ilebih  ipositif,  isehat,  idan  

idinamis. 
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c) Adanya  irencana  ihidup  imasa  iyang  iakan  idatang  idengan  iprogram  iyang  

ijelas. 

d) Terjadinya  iperubahan  isikap  ipositif,  iyaitu  imulai  idapat  imengoreksi  idiri  

idan  imeniadakan  isikap  iyang  isuka  imenyalahkan  idunia  iluar,  i seperti  

iorang  itua,  iguru,  iteman,  ikeadaan  itidak  imenguntungkan  idan  isebagainya.  

iJadi  iklien  isudah  iberfikir  irealistik  idan  ipercaya  idiri. 

Tujuan-tujuan  itahap  iakhir  iadalah  isebagai  iberikut  i: 

a. Memutuskan  iperubahan  isikap  idan  iperilaku  iyang  imemadahi.  iKlien  

idapat  imelakukan  ikeputusan  itersebut  ikarena  idia  isejak  iawal  isudah  

imenciptakan  iberbagai  ialternatif  idan  imendiskusikanya  idengan  

ikonselor,  ilalu  i dia  iputuskan  ialternatif  imana  iyang  iterbaik.  

iPertimbangan  ikeputusan  iitu  itentunya  i berdasarkan  ikondisi  iobjektif  

i yang  i ada  i pada  i diri  idan  idi  iluar  i diri.  iSaat  iini  idia  isudah  iberpikir  

irealistik  idan  idia  itahu  ikeputusan  iyang  imungkin  idapat  idilaksanakan   

isesuai  itujuan  iutama  iyang  iia  iinginkan. 

b. Terjadinya  itransfer  iof  ilearning  ipada  idiri  iklien.  iKlien  ibelajar  idari  iproses  

ikonseling  imengenai  iperilakunya  idan  ihal-hal  iyang  imembuatnya  

iterbuka  iuntuk  imengubah  iperilakunya  idiluar  iproses  ikonseling.  iArtinya,  

iklien  imengambil  imakna  idari  ihubungan  ikonseling  iuntuk  ikebutuhan  

iakan  isuatu  iperubahan. 

c. Melaksanakan  iperubahan  iperilaku.  iPada  iakhir  ikonseling  iklien  isadar  

iakan  iperubahan  isikap  idan  iperilakunya.  iSebab  iia  idatang  iminta  ibantuan  

iadalah  iatas  ikesadaran  iakan  iperlunya  iperubahan  ipada  idirinya. 



31 
 

 

d. Mengakhiri  ihubungan  ikonseling.  iMengakhiri  ikonseling  iharus  iatas  

ipersetujuan  iklien.  iSebelum  iditutup  iada  ibeberapa  itugas  iklien  iyaitu  i:  

ipertama,  imembuat  ikesimpulan-kesimpulan  imengenai  ihasil  iproses  

ikonseling;  ikedua,  imengevaluasi  ijalanya  iproses  ikonseling;  iketiga,  

imembuat  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  i  iperjanjian  iuntuk  ipertemuan  iberikutnya. 

Beberapa  iindikator  ikeberhasilan  ikonseling  iadalah: 

1. Menurunya  ikecemasan  iklien. 

2. Mempunyai  irencana  ihidup  iyang  ipraktis,pragmatis,  idan  iberguna. 

3. Harus  iada  iperjanjian  ikapan  irencananya  iakan  idilaksanakan  isehingga  

ipada  ipertemuan  iberikutnya  ikonselor  isudah  iberhasil  imengecek  ihasil  

irencananya. 

4. Mengenai   ievaluasi,  iterdiri  idari  ibeberapa  ihal  iyaitu  i: 

a) Klien  imenilai  irencana  iperilaku  iyang  iakan  idibuatnya. 

b) Klien  imenilai  iperubahan  iperilaku  iyang  itelah  iterjadi  ipada  idirinya. 

 

2.4 Kegiatan  iPendukung  iLayanan  iKonseling  iIndividual 

Sebagaimana  ilayanan-layanan  ilain,  ikonseling  iindividu  ijuga  imemerlukan  

ikegiatan  ipendukung.  iAdapun  ikegiatan-kegiatan   ipendukung  ilayanan  ikonseling  

iindividu  iadalah:  iaplikasi  iinstrumentasi,  ihimpunan  idata,  ikonferensi  ikasus,  ikunjungan  

irumah,  idan  ialih  itangan  ikasus,  i(Tohirin,  i2007:164). 

Pertama,  iaplikasi  iinstrumentasi  idalam  ilayanan  ikonseling  iindividu,  ihasil  

iinstrumentasi  ibaik  iberupa  ites  imaupun  inon  ites  idapat  idigunakan  isecara  ilangsung  

imaupun  itidak  ilangsung  idalam  ilayanan.  iHasil  ites,  ihasil  iujian,  ihasil  iAUM  i(Alat  
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iUngkap  iMasalah),  isosiometri,  iangket  idan  ilain  isebagainya  idapat  idijadiakan  ikonten  

i(isi)  iyang  idiwacanakan  idalam  iproses  ilayanan  ikonseling  iindividu. 

Kedua,  ihimpunan  idata.  iSeperti  ihalnya  ihasil  iinstrumentasi,  idata  iyang  

itercantum  idalam  ihimpunan  idata  iselain  idapat  idijadikan  ipertimbangan  iuntuk  

imemanggil  isiswa  ijuga  idapat  idijadikan  ikonten  iyang  idiwacanakan  idalam  ilayanan  

ikonseling  iindividu.  iSelanjutnya,  idata  iproses  idan  ihasil  ilayanan  iharus  

ididokumentasikan  idi  idalam  ihimpunan  idata. 

Ketiga,  ikonferensi  ikasus.  iSeperti  idalam  ilayanan-layanan  iyang  ilain,  

ikonferensi  ikasus  ibertujuan  iuntuk  imemperoleh  idata  itambahan  itentang  iklien  iuntuk  

imemperoleh  idukungan  iserta  ikerja  isama  idari  iberbagai  ipihak  iterutama  ipihak  iyang  

idiundang  idalam  ikonferensi  ikasus  iuntuk  ipengentasan  imasalah  iklien.  iKonferensi  

ikasus  ibisa  idilaksanakan  isebelum  idan  isesudah  idilaksanakanya  ilayanan  ikonseling  

iindividu.Pelaksanaan  ikonferensi  ikasus  isetelah  i layanan  ikonseling  i individu. 

 

B.  i  iKerangka  iKonseptual 

Penelitian  iini  iakan  imenerapkan  iLayanan  iKonseling  iIndividual  iuntuk  

iMengurangi  iPerilaku  iBullying  iSiswa  iKelas  iVIII  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  

iTahun  iAjaran  i2021/2022.  iKonseling  iindividual  imerupakan  ilayanan  ibimbingan  idan  

ikonseling  iyang  imemungkinkan  ipeserta  ididik  iatau  ikonseli  imendapatkan  ilayanan  

ilangsung  i(face  ito  iface)  idengan  iguru  iBK  idalam  irangka  ipembahasan  ipengentasan  

imasalah  ipribadi  iyang  idi  ialami  ioleh  ikonseli. 

Perilaku  ibullying  iadalah  itindakan  iyang  idilakukan  iseseorang  iuntuk  imenyakiti,  

imenghina,  imenekan,  imenjatuhkan  imental  idan  imengontrol  iorang  ilain  idengan  icara  
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imelakukan  ikekerasan   isehingga  imembuat  ikorban  ibullying  itidak  ibisa  iberbuat  iapa-apa  

idan  ihanya  imenerima  isegala  ibentuk  iperlakuan  iuntuknya  i.  iBullying  iberupa  iperilaku  

ifisik  iatau  iverbal  iyang  idiulang  isecara  ipsikologis  iyang  imerugikan  ikorban.  i 

Perilaku  ibullying  imerupakan  itindakan  iyang  idilakukan  iseseorang  iuntuk  

imenyakiti,  imenghina,  imenekan,  imenjatuhkan  imental  idan  imengontrol  iorang  ilain  

idengan  icara  imelakukan  ikekerasan  isehingga  imembuat  ikorban  ibullying  itidak  ibisa  

iberbuat  iapa-apa  idan  ihanya  imenerima  isegala  ibentuk  iperlakuan  iuntuknya  i(Yonita  i&  

iKarneli,  i2019).  i 

Konseling  imerupakan  isuatu  iproses  ipemberian  ibantuan  ikepada  iindividu  iyang  

imengalami  imasalah  isecara  itatap  imuka,  i dengan  iseorang  ipetugas  iprofesional  iyang  

itelah  imemperoleh  ilatihan  idan  ipengalaman  iuntuk  imembantu  iagar  iklien  iagar  iterhindar  

idari  iperilaku  iburuk  iseperti  iperilaku  ibullying.  iDalam  ipenelitian  iini,  iproses  ikonseling  

iberupa  imencoba  imerubah  ipola  ipikir  idan  itingkah  ilaku  iindividu  iagar  itidak  imelakukan  

ibullying  ikepada  isiapapun  idan  idimanapun  ikarena  idapat  imerugikan  idiri  isendiri  idan  

iorang  ilain.  i 

Untuk  imemudahkan  idalam  imelaksanakan  ipenelitian  iini  imaka  ipeneliti  

imembuat  ikerangka  ikonseptual.  iAdapun  ikerangka  ikonseptual  idalam  ipenelitian  iini  

iadalah  isebagai  iberikut. 

 

 

 

 

    

 

Perilaku Bullying pada Siswa SMP 

Layanan Konseling Individu 

Terkait  Perilaku Bullying 
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Gambar  i2.1  i  iKerangka  iKonseptual 

Berkurangnya Perilaku Bullying pada 

Siswa 
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BAB  iIII 

METODE  iPENELITIAN 

A.  i  iAlokasi  idan  iWaktu  iPenelitian 

1.  i  iLokasi  iPenelitian 

Penelitian  iini  idilakukan  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  i  iyang  iberalamat  iJl.  

iUtama  iNo.170,  iRW.02,  iKota  iMatsum  iII,  iKec.  iMedan  iArea,  iKota  iMedan,  iSumatera  

iUtara  i20215.  i 

2.  i  iWaktu  iPenelitian 

Kegiatan  iini  iakan  idilaksanakan  ipada  itahun  iajaran  i2021/2022  iyang  itepatnya  

idimulai  idari  ibulan  iMei  isampai  iNovember  i2022.  iUntuk  ilebih  ijelasnya,  irencana  iwaktu  

ipenelitian  iini  idapat  idi  ilihat  ipada  itabel  i3.1  iberikut. 

Tabel  i3.1  iRencana  iWaktu  iPelaksanaan  iPenelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan / Minggu 

Mei Juni Juli Agus Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                         

2 Penulisan 

Proposal 

                                        

3 Bimbingan 

Proposal 

                                        

4 Seminar Proposal                                         

5 Perbaikan 

Proposal 

                                        

6 Penelitian                                         

7 Penulisan Skripsi                                         

8 Bimbingan 

Skripsi 

                                        

9 Persetujuan 

Skripsi 

                                        

10 Sidang Meja 

Hijau 
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B.  i  iSubjek  idan  iObjek  iPenelitian 

1.  i  iSubjek  iPenelitian  i 

 Menurut  iSugiyono  i(2017:61)  imengemukakan  ibahwa  isubjek  iadalah  iwilayah  

igeneralisasi  iyang  iterdiri  idari  isubjek  iyang  imempunyai   ikualitas  idan  ikarakteristik  

itertentu  iyang  iditetapkan  ioleh  ipeneliti  iuntuk  idipelajari  idan  ikemudian  iditarik  

ikesimpulannya.  iAdapun  iyang  imenjadi  isubjek  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  iguru  iBK,  

iwali  ikelas  idan  isiswa  ikelas  iVIII  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

2.  i  iObjek  iPenelitian 

 Sugiyono  i(2017:12)  imenyatakan  ibahwa  iobjek  iadalah  ibagian  idari  ijumlah  idan  

ikarakteristik  iyang  idimiliki  ioleh  isubjek.  iSejalan  idengan  iitu,  iEdwin  i(2018:31)  

imengemukakan  ibahwa  iobjek  imerupakan  ibagian  idari  ijumlah  idata  idan  ikarakteristik  

iyang  idimiliki  ioleh  isubjek  itersebut.  iSelanjutnya  iArikunto  i(2010:18)  imenjelaskan  

ibahwa  ipengambilan  iobjek  iharus  idilakukan  isedemikian  irupa  isehingga  idiperoleh  

iobjek  iyang  ibenar-benar  idapat  iberfungsi  isebagai  icontoh  iatau  idapat  imenggambarkan  

ikeadaan  isubjek  iyang  isebenarnya”. 

 Objek  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  isiswa  ikelas  iVIII  iSMP  iMuhammadiyah  i8  

iMedan  iberjumlah  i3  iorang.  iPengambilan  iobjek  idilakukan  idengan  iteknik  

ipurposive  i  i  i  i  isampling,  imaka  idalam  ipenelitian  iini  imemiliki  ikarakteristik  isampel  iadalah  

isiswa  iyang  imelakukan  ibullying  iterhadap  isiswa  ilainnya  idi  isekolah  iyang  iberlangsung  

ilebih  idari  i3  ikali  imasuk  ike  iruang  iBK  idan  isiswa  iyang  idi  irekomendasikan  ioleh  iguru  iBK.  

iBerdasarkan  ikriteria  iyang  itelah  idi  itentukan  imaka  idiperoleh  i3  iorang  isiswa  iyang  
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imemenuhi  isyarat   iuntuk  imenjadi  isampel  ipenelitian  iini  iseperti  iyang  itelihat  ipada  itabel  

i3.2  idi  ibawah  iini:  

Tabel  i3.2  iObjek  iPenelitian 

 

 

 

 

 

C.  iDefenisi  iOperasional  iPenelitian  i 

 Setelah  ivariabel  ipenelitian  i  idi  itetapkan,  imaka  iselanjutnya  irumusan  idefinisi  

ioperasional  iyaitu  isebagai  iberikut  i: 

 1.  i  iVariabel  iX  i:  iLayanan  iKonseling  iIndividual 

   Konseling  iindividual  iadalah  iproses  ipemberian  ibantuan  iyang  idiberikan  

ioleh  iseorang  ikonselor  ikepada  iseorang  ikonseli  iyang  idilakukan  isecara  itatap  imuka  

iyang  idilakukan   idalam  ihubungan  iyang  iprofessional  iguna  imengentaskan  imasalah  

iyang  idihadapi  ioleh  ikonseli. 

.  i  i2.  iVariabel  iY  i:  i  iPerilaku  iBullying 

   Perilaku  ibullying  imerupakan  itindakan  iyang  idilakukan  idengan  isengaja  

ioleh  isekelompok  iorang  iatau  iseseorang  iterhadap  ikorban.  iPerilaku  ibullying  iyang  

idimaksud  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ikecenderungan   isekelompok  iorang  iatau  

iseseorang  iyang  imelakukan  itindakan-tindakan  iagresif  iatau  ipenindasan. 

 

 

No Kelas L P 
Jumlah  

iSiswa 

Jumlah  iObjek 

1 VIII-A
 20 10 30 1 

2 VIII-B
 16 14 30 1 

3 VIII-C 16 13 29 1 

Jumlah 53 37 89 3 
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D.  iPendekatan  idan  iJenis  iPenelitian  i 

 Pendekatan  idalam  i  ipenelitian  iini  imenggunakan  ijenis  i  ipenelitian  ikualitatif.  

iData  ikualitatif  iadalah  idata  iyang  idinyatakan  idalam  ibentuk  ikeadaan  iatau  isifat.  iSumber  

idata  ikualitatif  iadalah  iberupa  i  itampilan  i  ikata  i-kata  ilisan  iatau  itertulis  iyang  idicermati  

iserta  idiamati  ioleh  ipenulis  iagar  imemperoleh  imakna  i  iyang  idimaksud.  iHal  itersebut  idi  

ikarenakan  idata  iyang  ididapat  iberupa  ikata-  ikata  iatau  itindakan  imaka  idari  iitu  ijenis  

ipenelitian  iadalah  ipenelitian  ideskiriptif,  iyakni  ijenis  ipenelitian  iyang  ihanya  

imenggambarkan,   ikeadaan  i  iataupun  isituasi.  iSebagaimana  imenurut  iArikunto  

i(2010:21)  iPenelitian  ideskriptif  imerupakan  ipenelitian  iyang  ikumpulan  idatanya  iitu  

iberupa  ikata-kata,  igambar,  idan  ibukan  iangka-angka 

E.  iTeknik  iPengumpulan  iData 

 Didalam  imelakukan  ipenelitian  ipengumpulan  idata  imenjadi  ifaktor  iyang  isangat  

ipenting  idalam  imemperoleh  ihasil  idari  ipenelitian.  iDengan  imemilih  imetode  iyang  itepat  

idan  ibenar  imaka  iakan  idiperoleh  idata  iyang  itepat,  iakurat  idan  ijuga  irelevan.  iMaka  idari  iitu  

iuntuk  imemperoleh  idata  iyang  iakurat  idan  irelevan  ididalam  i  imelakukan  isebuah  

ipenelitian  iini  iyaitu  idengan  imenggunakan  iobservasi,  iwawancara,  idan  idokumentasi. 

1.  i  iObservasi  i 

 Observasi  imerupakan  icara  ipengumpulan  idata  idengan  iterjun  ike  ilapangan  

iuntuk  i  imengamati  isiswa  isecara  ilangsung  isiswa  idalam  ijangka  iwaktu  iyang  iditentukan  

idan  idengan  i  ipencatatan  isecara  isistematis.  iMenurut  iSugiyono  i(2012:16)  iobservasi  

iadalah  isalah  isatu  iteknik  iuntuk  imengumpulkan  idata,  iwawancara  iserta  isejumlah  

ipertanyaan  ikhusus  isecara  itertulis  iyang  imempunyai  iciri  ispesifik  ibila  idibandingkan  

idengan  iteknik  iyang  ilain,  iSebelum  imelakukan  iperlakuan  iyaitu  iKonseling  iIndividual,  
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ipeneliti  iakan  imengobservasi  isiswa  iyang  imerupakan  iobjek  ipenelitian  iuntuk  imelihat  

ikurangnya  ipemahaman  iterhadap  iPerilaku  iBullying  iyang  iakan  idigunakan  ipada  

ipenelitian  iini.  iTujuannya  iadalah  imengetahui  idata  iawal  imengenai  ikarakter  ipositif  

isiswa  isebelum  idiberikan  iperlakuan.  iSelanjutnya  ipeneliti  iakan  imengobservasi   

ikembali  iperilaku  isiswa  isetelah  imengikuti  iLayanan  iKonseling  iIndividual  iyang  

imerupakan  iupaya  imengembangkan  isikap  isiswa  iterhadap  iperilaku  ibullying  idalam  

ipenelitian  iini.  iGuna  imelihat  idampak  iatau  ipengaruh  iperlakuan  iterhadap  ipermasalahan  

ipenelitian 

Tabel  i3.3 

Kisi-Kisi  i  iObservasi  iKepada  iSiswa 

Indikator Hasil  iObservasi 

Kekerasan  idalam  ibentuk  iverbal  

Kekerasan  idalam  ibentuk  ifisik  

  iKekerasan  idalam  ibentuk  irelasional  

 Sumber  i:  iColoroso  i(2017:47) 

 

2.  i  iWawancara 

 Wawancara  imerupakan  isalah  isatu  iteknik  ipengumpulan  idata.  

iPelaksanaannya  idapat  idilakukan  idengan  idua  icara  iyakni  i  idapat  idilakukan  isecara  

ilangsung  i  idengan  iberhadapan  idengan  inarasumber  itetapi  ijuga  idapat  idilakukan  isecara  

itidak  ilangsung  iseperti  imemberikan  idaftar  ipertanyaan  iuntuk  idijawab.  iInstrumen  iyang  

idiberikan  idapat  iberupa  ipedoman  iwawancara  imaupun  icheklist.  i  iSebagaimana  

iSugiyono  i(2012  i:  i194)  imenyatakan  ibahwa  iwawancara  isebagai  isalah  iteknik  

ipengumpulan  idata  iyang  idigunakan  ipeneliti  iapabila  ipeneliti  iakan  imelakukan  istudi  
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ipendahuluan  iuntuk  i  imenemukan  ipermasalahan  iyang  iharus  iditeliti  idan  iuntuk  

imengetahui  ihal-hal  idari  irespon  isedikit  iatau  ikecil.  i 

 Dalam  ipenilitian  iini  iwawancara  iyang  idipilih  iadalah  iwawancara  iterstruktur  

i(guided  iinterview).  iDengan  imenggunakan  iketerangan  ipada  ihasil  idari  iwawancara  

iresponden.  iMetode  iini  idigunakan  iuntuk  imenggali  iinformasi  isecara  ilisan  imelalui  

ilayanan  ikonseling  iindividual  iuntuk  imengurangi  ipermasalahan  iperilaku  ibullying  

isiswa.  iAdapun  iobjek  idalam  iwawancara  iyang  idilakukan  ipeneliti  iadalah  isiswa  idan  

iGuru  iBK. 

Tabel  i3.4 

Kisi-Kisi  iPedoman  iW  iawancara  iSiswa 

No Indikator Sub  iIndikator Pertanyaan 

1 Keluarga  i a. Kurangnya  iKehangatan  

idan  itingkat  ikepedulian  

iorangtua 

b. Kurangnya  ikomunikasi  

iantara  iorangtua  idan  

ianak 

c. Ketidakharmonisan  

iorangtua 

d. Perceraian  i 

e. Ketidakmampuan  isosial  

iekonomi 

f. Pola  iasuh  iorangtua 

1. Apa  iaktivitas  iyang  isering  ikamu  

ilakukan  idi  irumah? 

2. Apa  ikamu  imasih  itinggal  ibersama  

iayah  idan  iibu  ikamu? 

3. Apa  ipekerjaan  iayah  idan  iibu  

ikamu? 

4. Bagaimana  ihubungan  ikamu  

idengan  iorangtua  idi  irumah? 

5. Bagaimana  ipola  iasuh   iorangtuamu  

idi  irumah? 

2 Pergaulan Gambaran  ipertemanan 1. Apa  iyang  ikamu  iketahui  itentang  

iperilaku  ibullying? 

2. Apa  ikamu  ipernah  imenyakiti  iatau  

imemukul  itemanmu  idi  isekolah  i? 

3. Pernahkah  ikamu  imelontarkan  

ikata-kata  ikasar  ikepada  itemanmu  

idi  isekolah? 

4. Apakah  ikamu  ipernah  imenghasut   

iatau  imengucilkan  itemanmu  idi  

isekolah? 
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3 Sekolah Perhatian  i  istakeholder  idi  

isekolah 

1. Apa  iguru  ipernah  imenegur  ikamu  

iketika  ikamu  imenyakiti  iteman? 

2. Apakah  iguru  imemberikan  isanksi  

ijika  isiswanya  imelakukan  itidakan  

ibullying? 

 

Tabel  i3.  i5 

Kisi-Kisi  iPedoman  iWawancara  iGuru  iBK 

No Pertanyaan Hasil  iwawancara 

1 Layanan  iBK  iapa  isaja  iyang  ipernah  ibapak  

idiberikan  ikepada  isiswa? 

Layanan  iBK  iyang  

ipernah  isaya  iberikan  

iseperti  ilayanan  

iinformasi,  ikonseling  

ikelompok,  ikonseling  

iindividual  idan  

ibimbingan  ikelompok. 

2 Apakah  ibapak  ipernah  imelaksanakan  

ilayanan  ikonseling  iindividual  idi  iSMP  

iMuhammadiyah  i8  iMedan? 

Pernah,  idan  ihampir  

isetiap  ihari 

 

 

3 Masalah  ibullying  iseperti  iapa  iyang  isering  

itejadi  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan? 

Perilaku  ibullying  isiswa  

iini  isudah  iada  idari  idulu,  

isiswa  iyang  

imembullying  ibiasanya  

idengan  imelukai  ifisik  

idan  imelontarkan  ikata-

kata  ikasar  ikepada  

itemannya  isehingga  

itemannya  imenjadi  

itakut  idan  imalas  iuntuk  

idating  ike  isekolah. 

4 Hambatan  iapa  iyang  ibapak  ialami  iketika  

imenyelesaikan  ipermasalahan  ibullying  iyang  

itejadi  ipada  isiswa? 

  iHambatan  iyang  isaya  

ialami,  isiswa  isaya  

ikurang  iterbuka  idengan  

isaya. 

5 Upaya  iapa  iyang  ibapak  ilakukan  iuntuk  

imengatasi  ipermasalahan  itentang  iperilaku  

ibullying  idi  isekolah? 

Saya  isering  

imemberikan  ilayanan  

iinformasi  idan  

imemberikan  

ipemahaman  iterhadap  

ibahaya  ibullying  

itersebut 
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3.  i  iDokumentasi  i 

  i  iDokumentasi  imerupakan  ipelengkap  idari  imetode  iobservasi  idan  iwawancara  

idalam  ipenelitian  ikualitatif.  i  iDokumentasi  idapat  iberbentuk  igambar  iatau  ihasil  itulisan  

idan  ihasil  ikarya  iseseorang.  iDokumen  idibagi  imenjadi  idua  ijenis  iyaitu,  idokumen  

iberbentuk  itulisan  idan  idokumen  iberbentuk  igambar.  iDalam  ipenelitian  iini  

idokumentasinya  imenggunakan  ifoto  idan  icatatan  iguru  iBK  idi  isekolah. 

F.  i  iTeknik  idan  iAnalisis  iData 

 Analisis  idata  iadalah  i  iproses  iyang  iberkelanjutan  iyang  imembutuhkan  

ispekulasi  isecara  iterus  idalam  imengajukan  isejumlah  ipertanyaan  ihingga  imenulis  

icatatan  isingkat  isampai  ihasil  ipenelitian  iterhadap  idata.  iMenurut  iSugiyono  i(2012:338-

345)  iDalam  ipenelitian  ikualitatif  iteknik  ianalisis  idata  iyang  idi  igunakan  iyaitu  isebagai   

iberikut:  i(1)  iReduksi  idata,  i(2)  ipenyajian  idata,  idan  i(3)  ipenarikan  ikesimpulan. 

 1.  iPengumpulan  iData 

 Dalam  ipenelitan  iini  ipengumpulan   idata  idilakukan  idengan  imencari,  

imencatat,  idan  imengumpulkan  idata  imelalui  ihasil  iwawancara,  idokumentasi,  idan  

iobservasi  iyang  iterkait  idengan  ikurangnya  ipemahaman  iperilaku  ibullying  iyang  iterjadi   

idi  iKelas  iVIII  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan. 

2. Reduksi  iData 

Mereduksi  idata  iartinya  imenyeleksi  ihal-hal  iyang  ipokok,  idan  ihal-hal  iyang  

ipenting  iyang  iditemukan  idi  ilapangan  idengan  i  imencari  ipola  idan  itemanya  iserta  

imembuang  iyang  itidak  iperlu.  iDengan  idemikian  idata  idi  igolongkan  ikedalam  ijenis  iyang  

iberbeda  itergantung  ipada  isumber  iinformasi  isehingga  idapat  imemberikan  igambaran  

iyang  ilebih  ijelas  idan  imempermudah  idalam  imencari  idata  iyang  idiperlukan.  ipengolah  

idan  imemfokuskan  isemua  idata  imentah  iagar  ilebih  ibermakna. 
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 3.  i  iPenyajian  iData 

Penyajian   idata  idapat  idilaksanakan  idalam  ibentuk  ibaik  iuraian  isingkat,   ibagan,  

ihubungan  iantara  ikategori,  iteks  ideskriptif  iatau  inaratif  iyang  ididalamnya  iberisi  idata-

data  iterkait  imasalah  ipenelitian  iyang  iselanjutnya  idianalisis  idemi  ikepentingan  ihasil  

idan  ipenarikan  ikesimpulan.  iDengan  imelakukan  ipenyajian  idata  imaka  iakan  

imemudahkan  iuntuk  imengetahui  idan  imemahami  iapa  iyang  iterjadi,  imerencanakan  ihal  

iselanjutnya  iberdasarkan  iapa  iyang  i  itelah  idipahami  itersebut. 

 4.  i  iPenarikan  iKesimpulan 

Setelah  idata  itersaji  idalam  ibentuk  irangkaian  idata  imaka  iproses  iselanjutnya  

iadalah  ipenarikan  ikesimpulan.  iSemua  idata  iyang  itelah  idiperoleh  isebagai  ihasil  idari  

ipenelitian  iuntuk  imencari,  imemahami,  ipola  i–  ipola  iatau  ipenjelasan  isebab  iakibat.  i 

Dengan  idemikian  idapat  idi  isimpulkan  ipenelitian  ikualitaif  imungkin  idapat  

imenjawab  irumusan  imasalah  iyang  itelah  idirumuskan  isejak  i  iawal  itetapi  ijuga  ibisa  itidak,  

ikarena  imasalah  idan  irumusan  imasalah  idalam  ipenelitian  ikualitatif  imasih  ibersifat  

isementara  idan  imasih  ibisa  iberkembang  isetelah  imelakukan  ipenelitian  idan  ijuga  

idiharapkan  imerupakan  itemuan  ibaru  iyang  isebelumnya  ibelum  ipernah  iada. 
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BAB  iIV 

PEMBAHASAN  iDAN  iHASIL  iPENELITIAN 

A. Deskripsi  iLokasi  iPenelitian 

1. Profil  iSekolah 

1. Nama  iSekolah :  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

2. Alamat  

 -  iJalan :  iJl.  iUtama  iNo.170,  iRW.02,  iKota  iMatsum  iII,  iKec.  i 

Medan  iArea,  iKota  iMedan,  iSumatera  iUtara  i20215 

 Telepon :  i 

3. Kecamatan :  iMedan  iArea 

4. Kabupaten :  iKota  iMedan 

5. Propinsi :  iSumatera  iUtara 

6. NSS  i/  iNDS/  iNPSN :  i  i1560/II-8/SU/75/78 

7. Status  iKepemilikan :  iYayasan 

 -  iTelepon :  i 

8. Tahun  iDidirikan :  i1975  i 

9. Tahun  iBeroperasi :  i31-10-2018 

10. Status  iTanah :  iStatus  iHak  iMilik  iYayasan 

11. Luas  itanah :  i5317  im2 

12. Jenjang  iAkreditas :  iB  i(Baik) 

13 

14 

15 

NIS 

NPSN 

Ukuran  iRuang  iKelas 

:  i200840 

:  i10213918 

:  i8  iX  i9  iM 

Kepala  iSekolah 

1. N  ia  im  ia :  i  iJimmi,  iS.Pd 

2. A  il  ia  im  ia  it :  i  iTanjung  iDurian 

3. Nomor  iHP :  i  i085270889067 
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2. Visi,  iMisi  iSekolah  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

Visi  :  iMembentuk  iinsan  iyang  iberiman,  icerdas,  iberakhlakul  ikarimah,  

imandiri  idan  iberwawasan  icerdas. 

Misi  :  i 

1. Meningkatkan  ikeimanan  i&  iketaqwaan  iterhadap  iTuhan  iyang  iMaha  

iEsa 

2.   iMelaksanakan  iproses  ibelajar  imengajar  isecara  iefektif  idan  iefisien  

iyang  iberwawasan  ikeunggulan 

3. Menumbuhkan  isemangat  ibelajar  iberprestasi  idengan  irajin  ibelajar,  

igemar  imembaca  idan  iberdedikasi 

4. Melaksanakan  ikegiatan  ipeningkatan  imutu  ipendidikan  i/  ilulusan 

5. Melatih  ikegiatan  iolahraga  idan  iseni 

6. Menumbuhkan  irasa  ikekeluargaan   idan  ipersatuan  iserta  icinta  itanah  iair 

7. Berwawasan  ilingkungan 

3. Keadaan  iSarana  idan  iPrasarana  iSekolah  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

Dalam  ipenyelenggaraan  ipembelajaran  idibutuhkan  isarana  idan  iprasarana  

ipendukung  iproses  ibelajar  idan  imengajar  idi  isekolah.  iAdapun  isarana  idan  iprasarana  

iyang  iada  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  iadalah  idapat  idilihat  ipada  itabel  i4.1  

iberikut: 
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Tabel  i4.1 

Sarana  idan  iPrasarana  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

Sarana/prasarana Jumlah Sarana/prasarana Jumlah 

1.  i  i  iRuang  iKelas 12 16.  i  iKomputer 18 

2.  i  i  iRuang  iKasek 1 17.  i  iRuang  iTU 1 

3.  i  i  iRuang  iGuru 1 18.  i  iPiling  iCabinet 10 

4.  i  i  iRuang  iPerpustakaan 1 19.  i  iLemari  ibesi 1 

5.  i  i  iRuang  iLaboratorium 1 20.  i  iLemari  ikayu 16 

6.  i  i  iRuang  iBP 1 21.  i  iMeja  isiswa 200 

7.  i  i  iRuang  iUKS 1 22.  i  iKursi  isiswa 230 

8.  i  i  iRuang  iOlah  iRaga 1 23.  i  iMeja  iguru 14 

9.  i  i  iRuang  iMusolla 1 24.  i  iKursi  iguru 14 

10.  iTempat  iParkir 1 25.  i  iTV 1 

11.  iToilet  iGuru 3 26.  i  iRadio 1 

12.  iToilet  iKasek 1 27.  i  iPengeras  isuara 1 

13.  iToilet  iSiswa 2 28.  i  iMeja  iTU 3 

14.  iRuang  iSanggar 1 29.  i  iKursi  iTU 4 

15.  iMesin  iTik 1 30.  i  iKalkulator 3 
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Dalam  iproses  ibelajar  imengajar  iharus  imemiliki  ipengaturan  iwaktu  idalam  

ipergantian  imata  ipelajaran,  isetiap  iguru  ipiket  imenggunakan  ibel  iyang  iada  idi  ikantor  

iguru.  iPada  ipergantian  iwaktu  iantara  imata  ipelajaran  iyang  isatu  idengan  iyang  ilainnya  

idilakukan  isetiap  i45  imenit  isekali.  iDan  iguru  ipiket  imempunyai  itugas   iuntuk  

imenggantikan  ijam  ipelajaran  iatau  imembunyikan  ibel  isekolah  isebagai  ipergantian  ijam. 

Hasil  ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa  isecara  ikeseluruhan  isarana  idan  

iprasarana  iyang  idimiliki  isekolah  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  itelah  imemenuhi  

istandar  idalam  ipenyelenggaraan  iproses  ibelajar  imengajar  idi  isekolah.  iKeberadaan  

ifasilitas  itersebut  idiharapkan  imampu  imendukung  iproses  ipendidikan   iyang  

iberlangsung  idisekolah,  isehingga  imampu  imewujudkan  itujuan  ipendidikan  iyang  

iberkualitas  idisekolah  isecara  iefektif  idan  iefisien. 

4. Keadaan  iGuru  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

 Guru  imerupakan  ibagian  ipenting  idalam  iproses  ibelajar  imengajar  idi  isekolah.  

iSetiap  iguru  imemiliki  ilatar  ibelakang  ipendidikan  iyang  iberbeda  iantara  iguru  iyang  isatu  

idengan  iyang  ilainnya.  iGuru  imemilki  itanggung  ijawab  idalam  imendidik  idan  

imembimbing  iseluruh  isiswa  idalam  imenggapai  iimpian  idan  icita-citanya.  iGuru  

imelaksanakan  ikegiatan   ibelajar  imengajar  iuntuk  imencapai  itujuan  ipendidikan.  iKondisi  

iguru  ipada  isekolah  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  idapat  idilihat  ipada  itabel  i4.2  

iberikut: 
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Tabel  i4.2 

Kondisi  iGuru  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

D.1 D.2 D.3 S.1 S.2 JUMLAH 

2 - - 13 1 16 

 

 Sedangkan  istatus  iguru  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  idapat  idilihat  ipada  

itabel  i4.3  iberikut: 

Tabel  i4.3 

Status  iGuru  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

GT GTT DPK GBS Jumlah 

13 2 1 - 16 

 

 Untuk  imengetahui  idata  ikepegawaian  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  idapat  

idilihat  ipada  itabel  i4.4  iberikut: 

Tabel  i4.4 

Pegawai  iAdministrasi 

KTU TU LAB Perpustakaan Satpam Jumlah 

L P L P L P L P L P  

1 - - 2 1 - 1 - 2 - 7 
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Dari  itabel  idiatas  idapat  idiketahui  ibahwa  ijumlah  iguru  iyang  imengajar  idi  iSMP  

iMuhammadiyah  i8  iMedan  irata-rata  itelah  imenyelesaikan  ipendidikan  i(S1).  iDi  isekolah  

itesebut  ijuga  iantara  iguru  idan  ipegawai   isekolah  ilainnya  isudah  imempunyai   itugas  idan  

itanggung  ijawab  imasing-masing  ijadi  itidak  iada  iguru  iyang  ibekerja  imerangkap  idalam  

idua  itugas. 

5. Keadaan  iSiswa  i  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

Siswa  iadalah  imereka  iyang  ikhusus  idiserahkan  ioleh  ikedua  iorang  ituanya  iuntuk  

imengikuti  ipembelajaran   iyang  idiselenggarakan  idi  isekolah  idengan  itujuan   iuntuk  

imenjadi  imanusiawi  iyang  iberilmu  ipengetahuan,  iberketerampilan,  iberpengalaman,  

iberkepribadian,  iberakhlak  imulia  idan  imandiri.  iAdapun  ijumlah  isiswa  idi  iSMP  

iMuhammadiyah  i8  iMedan  idapat  idilihat  ipada  itabel  i4.5  iberikut: 

Tabel  i4.5 

Jumlah  iSiswa  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan 

 

 

 

 

 

6. Keadaan  iSarana  idan  iPrasarana  iBimbingan  idan  iKonseling  iDisekolah  i  iSMP  

iMuhammadiyah  i8  iMedan 

Untuk  imewujudkan  isiswa  iyang  iberkualitas  idan  imemiliki  iperilaku  ibaik  

idibutuhkan  isarana  idan  iprasarana  iuntuk  ibimbingan  idan  ikonseling.  iContohnya,  i  iruang  

No Kelas L P 
Jumlah  

iSiswa 

Jumlah  

iObjek 

1 VIII-A
 

20 10 30 1 

2 VIII-B
 

16 14 30 1 

3 VIII-C 16 13 29 1 

Jumlah 53 37 89 3 
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ibilik  iyang  iharus  inyaman  idan  ilebar  iagar  ipada  isaat  imelakukan  ilayanan  ibimbingan   idan  

ikonseling  itidak  imengalami  ihambatan. 

Sarana  idan  iprasarana  iyang  idimiliki  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  idi  iSMP  

iMuhammadiyah  i8  iMedan  iyaitu  iterdapat  iruangan  iBK  iyang  iberjumlah  isatu  idengan  

imeja  iguru  ibimbingan  ikonseling  isebanyak  itiga  i(3)  imeja. 

Hasil  ipenelitian  iini  imewujudkan  ibahwa  isecara  ikeseluruhan  idan  iprasarana  

iyang  idimiliki  isekolah  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  icukup  imemadai  ikarena  idalam  

isatu  iruangan  itesebut   itedapat  itiga  imeja  iyang  imembuat  iruangan  itersebut  iterlihat  isempit  

idan  ikurang  ikondusif  ijika  imelakukan  ilayanan  iBK  idengan  iformat  ikelompok. 

B. Deskripsi  iHasil  iPenelitian 

1. Penempatan  iKelas  idan  iWaktu 

Penelitian  iyang  idilakukan  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  iadalah  

i“Penerapan  iLayanan  iKonseling  iIndividual  iuntuk  iMengurangi  iPerilaku  iBullying  

iSiswa  iSMP  iMuhammadiyah   i8  iMedan  iTahun  iAjaran  i2021/2022”.  iDeskripsi  iyang  

iberkenaan  idengan  ihasil  ipenelitian  iberdasarkan  ijawaban  iatas  ipertanyaan  ipenelitian  

imelalui  iwawancara  itehadap  isumber  idata  ipengamatan  ilangsung  idi  ilapangan  

i(observasi).  iDiantaranya  ipernyataan  ididalam  ipenelitian  iadalah  isebagai  iberikut:  i(1)  

iPenerapan  iLayanan  iKonseling  iIndividual   i(2)  iPerilaku  iBullying. 

Dalam  ipemilihan  iobjek,  ipeneliti  imengambil  idi  ikelas  iVIII  isebanyak  i3  isiswa,  

idimana  isiswa  iakan  idiberikan  ilayanan  ikonseling  iindividual.  iPeneliti  imengambil  idi  

ikelas  iVIII  itersebut  ikarena  isetiap  isiswa  ipastinya  ipernah  imengalami  iatau  imenjadi  

ikorban  ibullying,  isehingga  idalam  ikonseling  iindividual  iyang  idiberikan  ipeneliti  

imengharapkan  idapat  imembantu  idan  iteratasinya  ipermasalahan  iyang  idimiliki  ioleh  
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isiswa.  iItu  ijuga  isebagai  ialasan  ipeneliti  imengambil   ipermasalahan  iini  isebagai  ijudul  

iuntuk  iditeliti.  iDengan  idemikian  ipeneliti  iberupaya  iuntuk  imenggali  ipermasalahan  

iyang  idimiliki  ioleh  isiswa,  itidak  ihanya  idengan  imelakukan  ilayanan  ikonseling  

iindividual,  ipeneliti  ijuga  imewawancarai  idengan  i3  isiswa,  iguru  idan  imelakukan  

iobservasi  idi  ilingkungan  isekolah  iSMP  iMuhammadiah  i8  iMedan. 

Dengan  idemikian  iadapun  iwaktu  ipenelitian  iyang  idilakukan  ioleh  ipeneliti  

idimulai  ipada  itanggal  i24  iOktober  isampai  i24  iNovermber  i2022.  iDengan   idimulai  

ipenyerahan  isurat  iriset  ike  isekolah  idengan  ikepala  isekolah,  iberjumpa  idengan  ibapak  itata  

iusaha  iuntuk  imeminta  iprofil  isekolah,  iberjumpa  idengan  ibapak  iguru  ibimbingan  idan  

ikonseling  idengan  imenetapkan  iwaktu  ipenelitian  ikapan  isaja  idan  imelakukan  ilayanan  

ikonseling  iindividual  idengan  ipara  isiswa.  iKarena  ipada  isaat  ipandemi  isekarang  iini  

iadanya  iketerbatasan  ijam  iuntuk  ibelajar  idi  isekolah,  iseperti  iada  iyang  imasuk  ipagi  idan  

isiang,  isehingga  idengan  ibegitu  isekolah  itidak  iterjadi  ikerumunan  iyang  ibanyak. 

2. Pelaksanaan  iPenelitian 

Pelaksanaan   ipenelitian  idilakukan  ioleh  ipeneliti  idengan  iobservasi  idan  

iwawancara  ikepada  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  iserta  isiswa  ikelas  iVIII  isebanyak  i3  

isiswa  iyang  imengalami  ikorban  ibullying.  iSehingga  ipeneliti  imendapatkan  iinformasi  

iyang  ibisa  imendukung  ipemecahan  imasalah  iyang  idihadapi  isiswa,  isehingga  idapat  

iteratasinya  imasalah  iyang  idialami  ioleh  isiswa  itersebut.  iLangkah-langkah  iyang  

idilakukan  ipeneliti  iuntuk  imengumpulkan  idan  imenganalisis  iinformasi  iuntuk  

imeningkatkan  ipemahaman  itentang  isuatu  ipermasalahan  iyang  iada  ipada  isiswa  idengan  

imengajukan  ibeberapa  ipertanyaan  iterlebih  idahulu  ikepada  iguru  ibimbingan  idan  



52 
 

 

ikonseling  itentang  ipermasalahan  ibullying  iyang  iberada  ipada  iSMP  iSwasta  

iMuhammadiyah  i8  iMedan.  i 

Menurut  iBapak  iSofian  iEfendi  iNasution,  iS.Pd  iselaku  iwali  ikelas  iVIII  ipada  ihari  

isenin,  itanggal  i24  iOktober  i2022  ijam  i14.00  is/d  iselesai  i“Untuk  imasalah  i  idikelas  iini  

isiswa  iyang  icenderung  imemiliki  iperilaku  ibullying  iada  ibeberapa  iyang  imempunyai  

imasalah  itesebut  idan  imasalah  iini  icenderung  ipada  isiswa  ilaki-laki.  iSelain  iitu,  isiswa  

iSMP  iyang  imemang  ipertumbuhan  idan  iperkembangan  imereka  iitu  imasih  ipada  imasa  

ipubertas  iseperti  isaat  iini.  iContohnya:  iemosi  itidak  istabil,  ikurangnya  ipengendalian  

idiri  idan  iingin  idianggap  ihebat  ioleh  iteman-temannya”. 

Dalam  ihal  itersebut  isesuai  idengan  iketerangan  idari  iguru  iwali  ikelas  idiatas  

ipeneliti  idapat  imemahami  ibahwa  isiswa  ikelas  iVIII  itedapat  i3  iorang  isiswa  iyang  

imemiliki  ikecenderungan  iperilaku  ibullying,  ihal  iini  iterlihat  idari  ikebiasaan  isiswa  iyang  

isuka  imemukul,  imenendang,  imenjewer,  idan  ibahkan  imenjambak  irambut  itemannya. 

Peneliti  imelakukan  iwawancara  idengan  iBapak  iMuhammad  iIlham,  iS.Pd  

iselaku  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  idi  iruang  iguru,  ipada  ihari  iSenin  i24  iOktober  

i2022,  ijam  i14:10  iwib  idi  iSMP  iSwasta  iMuhammadiyah   i8  iMedan.  iAdapun  ibeberapa  

ipertanyaan  iyang  iditanyakan  ioleh  ipeneliti,  ipertanyaan  ipertama  i“maaf  iBapak,  iapakah  

iBapak  ibisa  imenjelaskan  itentang  idiri  ibapak  ikepada  isaya,  iagar  isaya  imendapatkan  

iinformasi  itentang  ibapak?  iGuru  ibimbingan  idan  ikonseling  imengatakan  i“nama  isaya  

iMuhammad  iIlham,  ilulusan  iUniversitas  iIslam  iNegeri  iMedan”  ipertanyaan   ikedua  

i“apakah  ibapak  iberasal  idari  ilulusan  ibimbingan  idan  ikonseling?”  iguru  ibimbingan  

idan  ikonseling  imenjawab  i“iya,  isaya  ikuliah  imengambil  ijurusan  ibimbingan  idan  

ikonseling”  ipertanyaan  iketiga  i“sudah  iberapa  ilama  ibapak  imenjadi  iguru  ibimbingan  
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idan  ikonseling?”  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  imenjawab  i“saya  isudah  itiga  itahun  

imenjadi  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  idi  iSMP  iSwasta  iMuhammadiyah  i8  iMedan  

iini”  ipertanyaan  ikeempat  i“apakah  ibapak  iada  iatau  isering  imelakukan  ilayanan  

ikonseling  iindividual?”  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  imenjawab  i“ada,  itetapi  itidak  

isering  ikarena  itidak  iada  ijam  iBK,  iterlebih  itidak  iada  iruangan  ibimbingan  idan  ikonseling  

itersendiri,  imaka  ijika  imelakukan  ilayanan  ihanya  idi  iruangan  iguru  isaja”  ipertanyaan  

ikeempat  i“kebanyakan  imasalah  iseperti  iapa  iyang  isiswa  iceritakan  ikepada  ibapak  

idalam  ikegiatan  ilayanan  ikonseling  iindividual?”  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  

imenjawab  i“masalah  iyang  isering  idalam  iproses  ilayanan  ikonseling  iindividual  iseperti  

iterlambat,  ibertengkar,  itidak  isholat  idan  imenurunnya  inilai.  iTetapi  ipernah  i2  itahun  

iyang  ilalu,  iada  isiswa  iyang  idibullying  ijuga  idengan  iteman  ikelasnya,  itetapi  itidak  ilama  

iitu  isaya  icuti  ijadi  itidak  imengikuti  ikejadian  iitu”  ipertanyaan   ikelima  i“apakah   ibapak  

ipernah  imembantu  isiswa  iyang  imemiliki  imasalah  ibullying?”  iguru  ibimbingan  idan  

ikonseling  imenjawab  i“iya  ipernah,  iwaktu  iitu  iada  ikejadian  iejek-ejekan”  ipertanyaan   

ikeenam  i“bagaimana  ipendapat  ibapak  itentang  ibullying  iyang  isering  iterjadi  idi  

isekolah?”  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  imenjawab  i“bullying  iadalah  itidakan  iyang  

itidak  ibagus  ike  isiswa,  ikarena  ihal  iitu  iakan  iterkena  ike  imental.  iTidak  ihanya  isecara  ifisik,  

ibiasanya  iyang  imenjadi  ikorban  ibullying  ihanya  idiam,  idisimpan  ipermasalahan  iitu  

isampai  ilama.  iBullying  ikebanyakan  iterjadi  isoal  isindir-sindiran  ifisik”  ipertanyaan  

iketujuh  i“nasihat  iapa  iyang  idapat  ibapak  iberikan  ikepada  isiswa  iyang  imenjadi  ikorban  

ibullying?”  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  imenjawab  i“nasihat  iyang  isaya  iberikan  

iseperti,  ikamu  isabar  isaja,  imungkin  iyang  imengejek  itidak  ibisa  iseperti  ikamu,  itetapi  ijika  
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ikamu  idiejek  iatau  idijelek-jekekkan  isecara  iterus  imenerus,  ijangan  ihanya  idiam  isaja,  

ibilang  isama  ibapak  iagar  iorang  iyang  imengejek  ikamu  ibapak  ibilangin”.  i 

Selanjutnya  ipeneliti  imelakukan  iwawancara  ikepada  isiswa  iyang  imenjadi  

ikorban  ibullying  i(ST)  idi  iruangan  iguru,  ipada  iSenin  i24  iOktober  i2022,  ijam  i14:45  iwib  idi  

iSMP  iSwasta  iMuhammadiyah  i8  iMedan.  iAdapun  ibeberapa  ipertanyaan  iyang  

iditanyakan  ioleh  ipeneliti,  ipertanyaan  ipertama  i“Coba  ideskripsikan  idiri  ikamu?”  isiswa  

imenjawab  i“nama  isaya  iST  ipak”  ipertanyaan  ikedua  i“coba  iceritakan  ikegiatan  ikamu  

isaat  iini?”  isiswa  imenjawab  i“kegiatan  isaya  isekolah,  ikalau  idi  irumah  isuka  inonton  

ianime,  inonton  idrama  ikorea,  ibelajar  imengetik  idi  ilaptop  idan  imengerjakan  itugas  

isekolah  ipak”  ipertanyaan  iketiga  i“coba  ijelaskan  ihubungan  ikamu  idengan  iteman  iteman  

isekitar?”  isiswa  imenjawab  i“hubungan  isaya  idengan  iteman-teman  isekitar  ibaik  ipak”   

ipertanyaan  ikeempat  i“coba  iceritakan  ipendapat   ikamu  itentang  ibullying?  iDan  

ibagaimana  ipandangan  ibullying  imenurut  ikamu?”  isiswa  imenjawab  i“bullying  iitu  

iperundungan,  ikekerasan  ipak.  iSuatu  ihal  iyang  iburuk,  iyang  imenjadi  ikorban  ibullying  

ipasti  imentalnya  iakan  ijatuh,  imenyendiri  idan  itakut  isama  iorang”  ipertanyaan  ikelima  

i“ceritakan  ibagaimana  isikap  ikamu  isaat  imendapatkan  iperlakuan  ibullying?”  isiswa  

imenjawab  i“saya  iterkadang  ibodo  iamat  ipak,  itidak  imemperdulikan.  iTetapi  ijika  isaya  

isudah  imarah  ibanget  idan  idia  isudah  iketerlaluan  isaya  ibales  idengan  ingomong,  ilihat  iaja  

inanti  ipasti  ibakal  iaku  ibuktiin”  ipertanyaan  ikeenam  i“perilaku  ibullying  iseperti  iapa  

iyang  ipernah  ikamu  ialami?  i(fisik,  iverbal,  ipsikologis)”  isiswa  imenjawab  i“biasanya  

isaya  idiejek-ejek  igitu  ipak,  ikarena  ibadan  isaya  iini  iterlalu  igemuk”  ipertanyaan  iketujuh  

i“menurutmu,  iapa  iyang  imenyebabkan  ikamu  imengalami  iperilaku  ibullying?  iSiswa  

imenjawab  i“saya  ijuga  itidak  itahu  isebab  iawalnya  iapa  ipak”  ipertanyaan  ikedelapan  
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i“dampak  iapa  iyang  ikamu  irasakan  isetelah  imengalami  iperilaku  ibullying?  i(di  

isekolah)”   isiswa  imenjawab  i“sedih  ipak,  isaya  isakit  ihati”  ipertanyaan  ikesembilan  i“apa  

iyang  ikamu  iketahui  itentang  ilayanan  ikonseling  iindividual?”  isiswa  imenjawab  i“saya  

itidak  itahu  ipak”  ipertanyaan  ikesepuluh  i“apakah  ipenerapan  ilayanan  ikonseling  

iindividual  idapat  imempengaruhi  ikondisi  ijasmani  imaupun  irohani  ikorban  ibullying?”  

isiswa  imenjawab  i“iya  ipak,  ikarena  idengan  iproses  ilayanan  ikonseling  iindividu,  isiswa  

iyang  ibermasalah  itersebut  ilebih  itenang”  ipertanyaan  ikesebelas  i“ceritakan  iapa  itugas  

iserta  itanggung  ijawab  ikamu  idi  isekolah?”  isiswa  imenjawab  i“tanggung  ijawab  isaya  idi  

isekolah  idengan  imengerjakan  itugas  idan  idatang  itepat  iwaktu  ipak”  ipertanyaan  

ikeduabelas  i“ceritakan  ibagaimana  ireaksi  iteman  ikelas  ikamu  itentang  

ikeberadaanmu?”  isiswa  imenjawab  i“saya  idan  iteman-teman  iberteman  ibaik  ipak,  

itetapi  isaya  ihanya  imemiliki  i2  iteman  iyang  ibenar-benar  idekat”  ipertanyaan  iketigabelas  

i“coba  iceritakan  iperasaan  ikamu  ijika  idiremehkan  idengan  iteman  isekelas?  i“ siswa 

menjawab “saya  idiam  isaja,  itetapi  isaya  ibakal  ibuktiin  ibahwa  iperkataan  imereka  iyang  

itidak  ibaik  iitu  itidak  ibenar”  ipertanyaan  ikeempatbelas  i“bagaimana  isikap  ikamu  idalam  

imengatasi  iamarah  iketika  imengalami  ibullying?”  isiswa  imenjawab  i“saya  isabar  ipak,  

itetapi  ikadang  isaya  isuka  imau  ibales  idengan  imengejeknya  ikembali”  ipertanyaan  

ikelimabelas  i“apa  iyang  ikamu  ilakukan  iketika  isedang  imerasa  imemiliki  imasalah?”  

isiswa  imenjawab  i“curhat  isama  ikakak  idan  isama  iteman  idekat  ipak”.  i 

Selanjutnya  ipeneliti  imelakukan  iwawancara  ikepada  isiswa  ikedua  iyang  

imenjadi  ikorban  ibullying  i(LY)  idi  iruangan  iguru,  ipada  iSenin  i24  ioktober  i2022,  ijam  

i15:30  iwib  idi  iSMP  iSwasta  iMuhammadiyah  i8  iMedan.  iAdapun  ibeberapa  ipertanyaan  

iyang  iditanyakan  ioleh  ipeneliti,  ipertanyaan  ipertama  i“Coba  ideskripsikan  idiri  ikamu?”  
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isiswa  imenjawab  i“nama  isaya  iLY   ipak”  ipertanyaan  ikedua  i“coba  iceritakan  ikegiatan  

ikamu  isaat  iini?”  isiswa  imenjawab  i“kegiatan  isaya  isekolah,  imengikuti  iekskul  itapak  

isuci,  imengerjakan  itugas  isekolah.  iKalau  idi  irumah  isuka  inonton  ifilm  idan  ibaca  ikomik  

ipak”  ipertanyaan  iketiga  i“coba  ijelaskan  ihubungan  ikamu  idengan  iteman  iteman  

isekitar?”  isiswa  imenjawab  i“hubungan  isaya  idengan  iteman-teman  isekitar  ibaik  ipak,  

isaya  imempunyai  iteman  idekat  i2  iorang”  ipertanyaan  ikeempat  i“coba  iceritakan  

ipendapat  ikamu  itentang  ibullying?  iDan  ibagaimana  ipandangan  ibullying  imenurut  

ikamu?”  isiswa  imenjawab  i“bullying  iitu  ikegiatan  iyang  itidak  iada  izat,  ipadahal  idiri  

isendiri  iyang  ipembullying  iitu  iada  ikekurangan.  iPembullying  iterkadang  ibilang  ikorban  

ibullying  iorangnya  ibaperan,  ipadahal  iia  itidak  imemikirkan  idampak  imental  iorang,  

ibiasanya  ipembullying  itidak  imenarik  idan  iakan  imenjadi  idrama  idengan  icara  

imembullying  iorang”  ipertanyaan  ikelima  i“ceritakan  ibagaimana  isikap  ikamu  isaat  

imendapatkan  iperlakuan  ibullying?”  isiswa  imenjawab  i“saya  iterkadang  ibodo  iamat  

ipak,  igak  imemperdulikan  imereka-mereka  iyang  imembullying  isaya”  ipertanyaan   

ikeenam  i“perilaku  ibullying  iseperti  iapa  iyang  ipernah  ikamu  ialami?  i(fisik,  iverbal,  

ipsikologis)”  isiswa  imenjawab  i“biasanya  isaya  idiejek-ejek  igitu  itentang  ibadan  isaya,  

idisindir  idi  istatus  ifacebook  idan  igrup  ipak,  itetapi  itidak  isaya  ijadikan  ibeban  ifikiran”  

ipertanyaan  iketujuh  i“menurutmu,  iapa  iyang  imenyebabkan  ikamu  imengalami  iperilaku  

ibullying?  iSiswa  imenjawab  i“saya  ijuga  itidak  itahu  isebab  iawalnya  iapa  ipak,  itetapi  isaya  

imerasa  iyang  imembullying  isaya  iadalah  iorang  iyang  itidak  ipunya  ikelebihan  iseperti  

isaya”  ipertanyaan  ikedelapan  i“dampak  iapa  iyang  ikamu  irasakan  isetelah  imengalami  

iperilaku  ibullying?  i(di  isekolah)”  isiswa  imenjawab  i“sedih  ipak,  isaya  isakit  ihati  

isebenarnya  iyang  imengalami  ihal  iitu”  ipertanyaan  ikesembilan  i“apa  iyang  ikamu  
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iketahui  itentang  ilayanan  ikonseling  iindividual?”  isiswa  imenjawab  i“saya  itidak  itahu  

ipak”  ipertanyaan  ikesepuluh  i“apakah  ipenerapan  ilayanan  ikonseling  iindividual  idapat  

imempengaruhi  ikondisi  ijasmani  imaupun  irohani  ikorban  ibullying?”  isiswa  imenjawab  

i“iya  ipak,  ikarena  idengan  iproses  ilayanan  ikonseling  iindividu,  isiswa  idapat  idiberi  

iarahan  ioleh  iguru  iBK  idengan  ibaik”  ipertanyaan   ikesebelas  i“ceritakan  iapa  itugas  iserta  

itanggung  ijawab  ikamu  idi  isekolah?”  isiswa  imenjawab  i“tanggung  ijawab  isaya  idi  

isekolah  idengan  imengerjakan  itugas,  imengikuti  ikegiatan  iekstrakulikuler,  imengikuti  

ilomba  idan  idatang  itepat  iwaktu  ipak”  ipertanyaan  ikeduabelas  i“ceritakan  ibagaimana  

ireaksi  iteman  ikelas  ikamu  itentang  ikeberadaanmu?”  isiswa  imenjawab  i“saya  idan  

iteman-teman  iberteman  ibaik  ipak,  itetapi  isaya  ihanya  imemiliki  i2  iteman  iyang  ibenar-

benar  idekat”  ipertanyaan  iketigabelas  i“coba  iceritakan  iperasaan  ikamu  ijika  

idiremehkan  idengan  iteman  isekelas  i“saya  idiam  isaja  ipak,  iwalaupun  isaya  isedih  ijika  

idisindir  iseperti  iitu”  ipertanyaan  ikeempatbelas  i“bagaimana  isikap  ikamu  idalam  

imengatasi  iamarah  iketika  imengalami  ibullying?”  isiswa  imenjawab  i“sabar  isaja,  idiem,  

itetapi  ikadang  isaya  iingin  imau  imembalas,  itetapi  iyaudah  igak  ijadi  ipak”  ipertanyaan  

ikelimabelas  i“apa  iyang  ikamu  ilakukan  iketika  isedang  imerasa  imemiliki  imasalah?”  

isiswa  imenjawab  i“jika  isaya  iemang  isalah,  isaya  iminta  imaaf.  iTerkadang  isaya  isuka  

ikefikiran,  itentang  iapa  iyang  iterjadi  idengan  isaya”.  i 

Selanjutnya  ipeneliti  imelakukan  iwawancara  ikepada  isiswa  iketiga  iyang  

imenjadi  ikorban  ibullying  i(HM)  idi  iruangan  iguru,  ipada  iSenin  i24  iOktober  i2022,  ijam  

i16:15  iwib  idi  iSMP  iSwasta  iMuhammadiyah  i8  iMedan.  iAdapun  ibeberapa  ipertanyaan  

iyang  iditanyakan  ioleh  ipeneliti,  ipertanyaan  ipertama  i“Coba  ideskripsikan  idiri  ikamu?”  

isiswa  imenjawab  i“nama  isaya  iHM  ipak”  ipertanyaan   ikedua  i“coba  iceritakan  ikegiatan  
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ikamu  isaat  iini?”  isiswa  imenjawab  i“kegiatan  isaya  isekolah,  imengerjakan  itugas  

isekolah,  ijika  idi  irumah  isaya  isuka  imain  igame  idan  imain  ibola  ipak”  ipertanyaan  iketiga  

i“coba  ijelaskan  ihubungan  ikamu  idengan  iteman  iteman  isekitar?”  isiswa  imenjawab  

i“hubungan  isaya  idengan  iteman-teman  isekitar  ibaik  ipak,  isaya  imempunyai  iteman  

idekat  i4  isampai  i5  iorang”  ipertanyaan  ikeempat  i“coba  iceritakan  ipendapat  ikamu  

itentang  ibullying?  iDan  ibagaimana  ipandangan  ibullying  imenurut  ikamu?”  isiswa  

imenjawab  i“bullying  iitu  itidak  ibaik,  ikarena  iakan  imenyakiti  ihati  ikorban  ibullying”  

ipertanyaan  ikelima  i“ceritakan  ibagaimana  isikap  ikamu  isaat  imendapatkan  iperlakuan  

ibullying?”  isiswa  imenjawab  i“saya  icuma  ibisa  idiem  isaja,  itetapi  ikadang  isaya  imarah  

ikalau  isudah  idiejek-ejek  imasalah  iatau  ibawa-bawa  iorang  itua  ipak”  ipertanyaan  

ikeenam  i“perilaku  ibullying  iseperti  iapa  iyang  ipernah  ikamu  ialami?  i(fisik,  iverbal,  

ipsikologis)”  isiswa  imenjawab  i“biasanya  isaya  idiejek  ipak  itentang  ipekerjaan  iorang  

itua  isaya  iyang  ihanya  itukang  ibecak”  ipertanyaan  iketujuh  i“menurutmu,  iapa  iyang  

imenyebabkan  ikamu  imengalami  iperilaku  ibullying?  iSiswa  imenjawab  i“saya  itidak  

itahu  ikenapa  isaya  imenjadi  ikorban  ibullying,  ipadahal  isaya  itidak  ipernah  imengejek  idia  

ipak”  ipertanyaan  ikedelapan  i“dampak  iapa  iyang  ikamu  irasakan  isetelah  imengalami  

iperilaku  ibullying?  i(di  isekolah)”  isiswa  imenjawab  i“sedih  ipak,  iterkadang  isaya  

imemikirkan  iini,  itetapi  iya  imau  igimana  ilagi”  ipertanyaan  ikesembilan  i“apa  iyang  ikamu  

iketahui  itentang  ilayanan  ikonseling  iindividual?”  isiswa  imenjawab  i“saya  itidak  itahu  

ipak  iitu  iapa  ipak”  ipertanyaan  ikesepuluh  i“apakah  ipenerapan  ilayanan  ikonseling  

iindividual  idapat  imempengaruhi  ikondisi  ijasmani  imaupun  irohani  ikorban  ibullying?”  

isiswa  imenjawab  i“bisa  ipak,  ikarena  idengan  imelakukan  ilayanan  ikonseling  iindividual  

ikita  ilebih  isendikit  imenjadi  itenang  ikarena  iada  iteman  icerita”  ipertanyaan  ikesebelas  
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i“ceritakan  iapa  itugas  iserta  itanggung  ijawab  ikamu  idi  isekolah?”  isiswa  imenjawab  

i“tanggung  ijawab  isaya  idi  isekolah  idengan  imengerjakan  itugas  idan  iselalu  ihadir  isetiap  

imasuk  isekolah”  ipertanyaan  ikeduabelas  i“ceritakan  ibagaimana  ireaksi  iteman  ikelas  

ikamu  itentang  ikeberadaanmu?”  isiswa  imenjawab  i“saya  idan  iteman-teman  iberteman  

ibaik  ipak,  iada  iyang  ipaham  idengan  ikondisi  isaya  idan  iada  ijuga  iyang  itidak,  idengan  icara  

imengejek-ejek  isaya”  ipertanyaan  iketigabelas  i“coba  iceritakan  iperasaan  ikamu  ijika  

idiremehkan  idengan  iteman  isekelas  i“saya  idiam  isaja  ipak,  itetapi  ijika  isudah  imengejek  

itentang  iorang  itua  isaya  iterkadang  imarah  idan  imembalas  imengejeknya  ipak”  

ipertanyaan  ikeempatbelas  i“bagaimana  isikap  ikamu  idalam  imengatasi  iamarah  iketika  

imengalami  ibullying?”  isiswa  imenjawab  i“sabar  idan  icuma  ibisa  idiam  ipak”  ipertanyaan  

ikelimabelas  i“apa  iyang  ikamu  ilakukan  iketika  isedang  imerasa  imemiliki  imasalah?”  

isiswa  imenjawab  i“saya  imemikirkan  imasalah  itersebut  idan  imencari  icara  iagar  icepat  

iselesai  isehingga  itidak  iberlarut-larut”. 

Selanjutnya,  ipeneliti  imelakukan  iwawancara  ijuga  ikepada  ikepala  isekolah  

iterkait  iperilaku  ibullying  isiswa  idi  isekolah,  ibeliau  imengungkapkan  ibahwa  iperilaku  

ibullying  idi  isekolah  ijarang  iterjadi  inamun  imasih  iada  ibeberapa  isiswa  iyang  isuka  

ibercanda  iyang  iberlebihan  ikepada  itemannya  isehingga  imembuat  itemannya  imerasa  

itidak  inyaman  idan  imerasa  isakit  ihati,  ihal  iini  iyang  iterkadang  imemicu  ipertengkaran  

iantar  isiswa.  iPerilaku  ibullying  iini  imemang  iharus  idi  iatasi  isegera  iagar  itidak  imenjadi  

imasalah  iyang  ilebih  ibesar  idi  ikemudian  ihari  isehingga  isiswa  iharus  idiberikan  

ipemahaman  iterhadap  ibullying.  iSiswa  iharus  ipaham  idang  imengerti  imana  ihal-hal  

iyang  itermasuk  ibercanda  idan  imana  iyang  idapat  imelukai  ihati  idan  idiri  iorang  ilain. 
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Dengan  idemikian  ipeneliti  imelakukan  iwawancara  ikepada  iwali  ikelas,  iguru  

ibimbingan  idan  ikonseling,  ikepala  isekolah  idan  isiswa  iyang  ipernah  imengalami  iatau  

imenjadi  ikorban  ibullying.  iSehingga  ipeneliti  isudah  imendapatkan  iinformasi  idan  

ipeneliti  idapat  imelakukan  itahapan  iselanjutnya. 

3. Pelaksanaan  iLayanan 

Layanan  ikonseling  iindividual  iadalah  ilayanan  iyang  idiberikan  ikonselor  

ikepada  iklien,  ikonselor  isifatnya  iyang  imembantu  iklien  iuntuk  imemahami  idan  

imemberikan  isolusi  ikepada  iklien  idalam  ipermasalahan  iyang  idialami.  iKonseling  

iindividual  ibukan  ihanya  iklien  iyang  iharus  ibersiap  iuntuk  imenceritakan  imasalahnya  

ikepada  ikonselor,  itetapi  ikonselor  ijuga  iperlu  imempersiapkan  idiri  iatas  imasalah  iapa  

iyang  idiceritakan  ioleh  iklien,  ikonselor  iharus  idapat  imenjadi  itempat  iyang  inyaman  

ibercerita,  imengeluarkan  ipendapat  iagar  iklien  imemahami  ibahaya  iperilaku  ibullying  

isetelah  imelakukan  ilayanan  ikonseling  iindividual.  iDengan  idemikian  ipeneliti  

imelakukan  ilayanan  ikonseling  iindividual  ikepada  isiswa  iyang  imenjadi  ipelaku  ibullying  

idi  iSMP  iSwasta  iMuhammadiyah  i8  iMedan  idengan  imelakukan  itahapan-tahapan  iagar  

iproses  ikonseling  iindividual  iberjalan  idengan  ibaik,  idengan  idemikian  ipeneliti  imemulai  

ikonseling  idengan  ibeberapa  itahap,  iyaitu: 

a. Tahap  iPerencanaan  i 

1) Dalam  itahap  iperencanaan,  ipeneliti  ipertama  ikali  idengan  imelakukan  

ipemanggilan  iperorangan  iatau  isesuai  idengan  iperjanjian  iyang  isebelumnya   

iditetapkan  iketika  imelakukan  iwawancara,  ibaik  idengan  iGN,  iRD  idan  iJK.  i 

2) Setelah  iitu  ipeneliti  imenentukan  iwaktu  iuntuk  ipertemuan  imelaksanakan  

ilayanan  ikonseling  iindividual  imengenai  iperilaku  ibullying  iyang  imereka  
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ilakukan  ikepada  iteman-temannya  idi  isekolah  iserta  imenentukan  itempat  iuntuk  

imelaksanakan  ilayanan  ikonseling  iindividual  inantinya. 

b. Perorganisasian  iUnsur-Unsur  iKegiatan 

1) Dalam  itahap  iini  ipeneliti  imelakukan  ipemanggilan  ikepada  isiswa  iyang  

imenjadi  ipelaku  ibullying  idengan  isatu  ihari  itiga  isiswa  idengan  icara  ibergantian  

iuntuk  imelaksanakan  ilayanan  ikonseling  iindividual.  iDalam  ikegiatan  ilayanan  

ikonseling  iindividual  idengan  imenerapkan  iprinsip  iKTPS  i(klien  itidak  ipernah  

isalah).  i 

2) Sebelum  imelaksanakan  ilayanan  ikonseling  iindividual,  ipeneliti  isudah  

imempersiapkan  ikelengkapan  iyang  iakan  idigunakan,  imenjelaskan  ikepada  

iklien  iadanya  iasas  ikerahasiaan  idan  imemberikan  itempat  iyang  inyaman  

isehingga  iklien  imerasa  iaman  idan  inyaman  iuntuk  ibercerita.  i 

c. Pelaksanaan 

Dalam  ipelaksanaan  ilayanan  ikonseling  iindividual  idimana  ipeneliti  idari  imenerima  

iklien,  idimana  itahapannya  iyaitu:  i 

1) Tahap  iPengantaran  i 

Dalam  itahap  iini  ipeneliti  imemberikan  irasa  iaman  idan  inyaman  ikepada  isiswa  

iyang  imenjadi  ipelaku  ibullying  itersebut,  isehingga  isiswa  idapat  imenceritakan  

ipermasalahannya  iyang  idihadapinya  ikepada  ipeneliti.  i 

2) Tahap  iPenjajakan  i 

Setelah  imenjalin  ihubungan  iyang  ibaik  ipada  itahap  ipengantaran,  isiswa  

isemakin  iyakin  iuntuk  imenceritakan  ipermasalahannya  ikepada  ipeneliti.  

iDimana  ipada  itahapan  ipenjajakan  iini  ipeneliti  imencari  iinformasi  iatas  
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ipermasalahan  iyang  isiswa  ialami,  isehingga  ipeneliti  idapat  imembantu  idan  

imemberikan  ipendapat   ikepada  isiswa  iagar  imenemukan  ijalan  ikeluar  iatas  

ipermasalahannya. 

3) Tahap  iPenafsiran  i 

Setelah  imendapatkan  iinformasi  idalam  itahap  ipenjajakan  iyang  idilakukan  

ipeneliti  iterhadap  isiswa,  iselanjutnya  ipeneliti  imasuk  ike  itahap  ipenafsiran,  

idimana  ipeneliti  imenduga  iatas  ipermasalahan  iyang  idialami  idari  isiswa  

itersebut.  i 

4) Tahap  iPembinaan  i 

Setelah  itahap  ipenafsiran  idan  imenduga  iatas  ipermasalahan  iyang  iklien  ialami,  

ipeneliti  imasuk  ipada  itahap  ipembinaan.  iDimana  ipada  itahap  iini  ipeneliti  

imembantu  isiswa  iuntuk  imemecahkan  ipermasalahan  iyang  idialami  isiswa  idan  

imembantu  iuntuk  imengambil  ikeputusan  iyang  itepat  idalam  imenyelesaikan  

ipermasalahannya  iitu.  i 

5) Tahap  iPenilaian  i 

Pada  itahap  ipenilaian,  ipeneliti  idapat  imelihat  ipada  isaat  iberakhrinya  iproses  

ikonseling,  idimana  iadanya  iperubahan  iyang  idialami  isiswa  isetelah  imelakukan  

iproses  ilayanan  ikonseling  iindividual.  i 

 

d. Penilaian  i 

Hasil  iPelayanan  iPada  isaat  iproses  ilayanan  ikonseling  iindividual  iberakhir  ipeneliti  

imengadakan  ipenilaian  isegera  i(laiseg),  idimana  isiswa  idiminta  imengemukakan  
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iyang  iberkenaan   idengan  iproses  ilayanan   ikonseling  iindividual  iyang  isudah  

iberakhir.  i 

e. Tindak  iLanjut 

Setelah  ipeneliti  imelaksanakan  ipenilaian,  iselanjutnya  ipeneliti  imemberikan  

iarahan  ikepada  isiswa  idimana  isiswa  itersebut  idapat  imengentaskan  ipermasalahan  

iyang  idihadapinya  itersebut. 

 

f. Laporan  iKonseling  iIndividual 

Sampel  iGN  i 

Identifikasi  i:  iPeneliti  imenemukan  ibeberapa  isiswa  icenderung  imelakukan  

ibullying  ikepada  iteman-temannya  idi  isekolah.  iGN  isering  imenjewer  idan  imemukul  

itemannya  ijika  itemannya  imenolak  imemberi  icontekan  iatau  imakanan  ikepadanya. 

Masalah/  iKeluhan  i:  iMelakukan  ibullying  ikepada  itemannya. 

Latar  iBelakang  iKehidupan  iSampel 

- Latar  iBelakang  iKeluarga: 

GN  imerupakan  ianak  ipertama  idari  i2  ibersudara,  i  iadiknya  imasih  iduduk  idi  ikelas  

i2  iSD.  iOrangtua  iGN  isudah  i9  ibulan  ibercerai,  iGN  itinggal  ibersama  iibu,  iadik  idan  

ineneknya.  iIbu  iGN  ibekerja  idi  irumah  isakit  isebagai  icleaning  iservis. 

- Latar  iBelakang  iPendidikan  i: 

GN  ipernah  ibersekolah  idi  iSD  iNegeri,  idan  isekarang  imasih  iduduk  idi  ibangku  

iSMP  ikelas  iVIII 

- Kehidupan  iEmosi  i:  iGN  iseorang  ianak  iyang  imudah  imarah  idan  isangat  imudah  

itersinggung 
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- Kehidupan  iSosial/Pertemanan: 

GN  itermasuk  isiswa  iyang  iditakuti  idi  ikelasnya,  ibahkan  iGN  isuka  iberteman  

idengan  ikakak  ikelasnya  iyang  ijuga  itermasuk  isiswa  inakal  idan  isuka  imembuat  

ionar  idi  isekolah.  iDi  irumah  iGN  ijuga  isuka  inongkrong  ibersama  ipreman-preman  

idi  idaerahnya. 

Prognosis 

Setelah  imengetahui  ifaktor-faktor  ipenyebab  iGN  iyang  imelakukan  i  

ibullying  idi  ilingkungan  isekolah,  ikemudian  imenetapkan  ialternatif  ibantuan  iyang  

iakan  idiberikan.  iAdapun  ipendekatan  iyang  idigunakan  iadalah  ipendekatan  

ikonseling  iBehavioral  iyang  imenggunakan  iteknik  iPemahaman  itingkah   ilaku  

idikarenakan  isubjek  ikasus  iselalu  iberperilaku  itidak  isehat  iyaitu  imemukul  itemannya  

iyang  imenimbulkan  iperilaku  itidak  imenyenangkan  ibagi  ipelaku  idan  ilingkungan,  

idan  itidak  isesuai  idengan  ifungsi  iperanan  istimulus  iyang  idimunculkan  

idilingkungannya  idan  imenggunakan  ikonseling  iRasional  iEmotif  iTerapi  i(RET)  

idengan  iteknik  iDirektif  idimana  ipeneliti  imerubah  ipola  ipikir  iyang  iirasional  imenjadi  

irasional  ikepada  iGN  iyang  iberpikir  ibahwa  itidak  ibisa  imenyesuaikan  idiri  idi  ikelas.  

iTeknik  iini  i  idapat  idigunakan  iuntuk  imenghilangkan  itingkah  ilaku  iserta  ipola  ipikir  

iyang  iirasional.  iTeknik  iini  ijuga  idimaksudkan  iuntuk  imeningkatkan  ikepekaan  iklien  

iagar  iklien  imemahami  idiri  idan  itingkah  ilakunya.  iStimulus  iyang  itidak  

imenyenangkan  iyang  idisajikan  itersebut  idiberikan  isecara  ibersamaan   idengan  

imunculnya  itingkah  ilaku  iyang  itidak  idikehendaki  ikemunculannya.  iPengkondisian  

iini  idiharapkan  iterbentuk  iasosiasi  iantara  itingkah  ilaku  iyang  itidak  idikehendaki  

idengan  istimulus  iyang  itidak  imenyenangkan. 
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Tindak  iLanjut 

Berdasarkan  ihasil  ievaluasi  itersebut,  iagar  idiperoleh  ihasil  iyang  ioptimal  imaka  

idilakukan  itindakan  ibekerjasama  idengan  imasing-masing  iindividu  iyang  iterkait:  i 

1. GN 

Selanjutnya  isubjek  ikasus  itetap  iakan  idapat  imerubah  isikapnya  idan  

imengembangkan  ikearah  iyang  ilebih  ibaik.  i 

2. Wali  ikelas  i 

Wali  ikelas  iagar  imemonitor  iperkembangan  iserta  iperubahan  iperubahan  iperilaku  

isubjek  ikasus  iyang  idiharapkan.  i 

3. Guru  ipembimbing  i 

Menitipkan  iGN  ikepada  iguru  ipembimbing  iuntuk  idapat  imemantau  iperkembangan  

iperilakunya  idi  isekolah. 
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Gambar  i4.1. 

Siswa  iGN  iKetika  iMenceritakan  iPermasalahannya 

 

Peneliti  imengungkapkan  ibahwa  iGN  imengalami  iperilaku  ibullying  

ikarena  iGN  isering  imenjewer  idan  imemukul  itemannya  ijika  itemannya  imenolak  

imemberi  icontekan  iatau  imakanan  ikepadanya 

Sampel  iJK 

Identifikasi  i:  iKeseharian  iJK  imerupakan  ianak  iyang  itidak  ibanyak  ibicara,  isikap  iJK  

ijuga  isering  imenunjukkan  isikap  iperempuan  iseperti  ipada  iumumnya  inamun,  ikarena  

itidak  iterima  idibilang  iseperti  iitu  ioleh  itemannya,  iJK  imarah  idan  imalah  imelakukan  

itindakan  ibullying  idengan  imengucapkan  ikata-kata  ikasar  ikepada  iteman  idikelasnya.  

isekolah  iadalah  ilingkungan  ikedua  idari  ikeluarga  iyang  imudah  iterpengaruh  iterhadap  

iteman-temannya,  imenyebabkan  iJK  iketahuan  imelakukan  ibullying  ipada  itemannya  

isebanyak  i3  ikali 

Masalah/  iKeluhan  i:  iMelakukan  ibullying  ikepada  itemannya  idengan  ikata-kata  itidak  

ipantas 

Latar  iBelakang  iKehidupan  iSampel 
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- Latar  iBelakang  iKeluarga: 

JK  idiperoleh  iketerangan  ibahwa  iJK  ianak  ipertama  idari  i3  ibersaudara,  isubjek  

ikasus  imerupakan  itipe  ianak  iyang  iagresif,  isubjek  ikasus  imulai  ibertingkah  

ibandel  isehingga  iberujung  ipada  ibullying  isejak  ikelas  i6  iSD,  ihubungan  isubjek  

ikasus  idengan  ikeluarganya  ilumayan  iharmonis,  ikarena  iibunya  isudah  

imeninggal  ijadi  iyang  ibertanggung  ijawab  ipenuh  iadalah  iayah  imereka.  iAyahnya  

ibekerja  isebagai  iburuh  ibangunan. 

 

 

- Latar  iBelakang  iPendidikan  i: 

JK  ipernah  ibersekolah  idi  iSD  iSwasta  idi  iMedan,  idan  isekarang  imasih  iduduk  idi  

ibangku  iSMP  ikelas  iVIII 

- Kehidupan  iEmosi  i:  iJK  iseorang  ianak  iyang  imudah  imarah  idan  isangat  imudah  

itersinggung. 

- Kehidupan  iSosial/Pertemanan: 

JK  itermasuk  isiswa  iyang  imudah  ibergaul  idengan  isiapa  isaja  iterutama  idengan  

ianak  iperempuan,  ibahkan  iJK  isuka  ibergaya  idan  iberjalan  iseperti  iwanita.  iDi  

irumah  iJK  ijuga  isuka  iberdandan  iseperti  ianak  iperempuan. 

Prognosis 

Setelah  imengetahui  ifaktor-  ifaktor  ipenyebabnya,  imaka  idirumuskan  ialternatif  

ibantuan  iyang  iakan  idiberikan  ipada  iJK  isecara  ibertahap  idan  iberlanjut  iuntuk  imengatasi  

imasalah  ipeserta  ididik  iyang  imelakukan  idilingkungan  isekolah.  iUntuk  imembantu  

imengatasi  imasalah  iJK  imenggunakan  ibantuan  iBehavioral  iyang  imenggunakan   iteknik  
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iPemahaman  itingkah  ilaku  idikarenakan  iJK  iselalu  iberperilaku  itidak  isehat  iyaitu  

imengucapkan  ikata  i–  ikata  ikasar,  imenimbulkan  iakibat  iyang  itidak  imenyenangkan  ibagi  

ipelaku  idan  ilingkungan,  idan  itidak  isesuai  idengan  ifungsi  iperanan  istimulus  iyang  

idimunculkan  idilingkungannya  idan  ikonseling  iRasional  iEmotif  iTerapi  i(RET)  idengan  

iteknik  iDirektif  idikarenakan  iJK  iselalu  iberpikir  ibahwa  isemua  iorang  isama.  iDengan  

idemikian,  imeningkatkan  ikesadaran  iberarti  imeningkatkan  ikesanggupan  iseseorang  

iuntuk  imengalami  ihidup  isecara  ipenuh  isebagai  imanusia.  iTidak  ijarang  imanusia  iyang  

itidak  imemiliki  ikesadaran  iakan  idirinya  iakan  imengalami  imasalah-masalah  idalam  

ikehidupannya.  iTeknik  iyang  iakan  idigunakan  iadalah  iteknik  idengan  imerubah  itingkah  

ilaku  iklien  iyang  iburuk  imenjadi  ibaik  idan  idengan  iMembuat  iklien  imengubah  ipola  ipikir  

iyang  iirasional  imenjadi  irasional  iyaitu:  iMetode  ipemahaman  imasalah  iklien  isendiri  

isehingga  idirinya  idapat  imenerima  isecara  ipenuh  idirinya  isendiri  imaka  ijelas  iyang  

idituntut  iaktif  iadalah  iklien  isendiri  ikonselor  ihanya  isebagai  icermin. 

Tindak  iLanjut 

Berdasarkan  ihasil  ievaluasi  itersebut,  iagar  idiperoleh  ihasil  iyang  ioptimal  imaka  

idilakukan  itindakan  ibekerjasama  idengan  imasing-masing  iindividu  iyang  iterkait:  i 

1. JK 

Selanjutnya  isubjek  ikasus  itetap  iakan  idapat  imerubah  isikapnya  idan  

imengembangkan  ikearah  iyang  ilebih  ibaik.  i 

2. Wali  ikelas  i 

Wali  ikelas  iagar  imemonitor  iperkembangan  iserta  iperubahan  iperubahan  iperilaku  

isubjek  ikasus  iyang  idiharapkan.  i 

3. Guru  ipembimbing  i 
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Menitipkan  iJK  ikepada  iguru  ipembimbing  iuntuk  idapat  imemantau  iperkembangan  

iperilakunya  idi  isekolah. 

 

Gambar  i4.2. 

Siswa  iJK  iKetika  iMenceritakan  iPermasalahannya. 

Siswa  ikonseling  iketiga  iberinisial  iJK,  iia  imengungkapkan  ibahwa  

ipermasalahan  iyang  idialaminya  isaat  iini  iadalah  ikarena  itidak  iterima  idibilang  iseperti  iitu  

ioleh  itemannya,  iJK  imarah  idan  imalah  imelakukan  itindakan  ibullying  idengan  

imengucapkan  ikata-kata  ikasar  ikepada  iteman  idikelasnya.  isekolah  iadalah  ilingkungan  

ikedua  idari  ikeluarga  iyang  imudah  iterpengaruh  iterhadap  iteman-temannya,  

imenyebabkan  iJK  iketahuan  imelakukan  ibullying  ipada  itemannya. 

Sampel  iRD 

Identifikasi  i:  iPeneliti  imenemukan  ibeberapa  isiswa  icenderung  imelakukan  ibullying  

ikepada  iteman-temannya  idi  isekolah.  iRD  isering  imemukul  i  iteman  idan  iberkuasa  idi  

ikelasnya. 

Masalah/  iKeluhan  i:  iMelakukan  ibullying  ikepada  itemannya 
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Latar  iBelakang  iKehidupan  iSampel 

- Latar  iBelakang  iKeluarga: 

RD  imerupakan  ianak  ipertama  idari  i4  ibersudara,  i  iadiknya  imasih  iduduk  idi  ikelas  

i2  iSD.  iOrangtua  iRD  isudah  i1  itahun  ibercerai  idan  iIbu  iRD  ijuga  isudah  i4  ibulan  

imeninggal  idunia.  iRD  itinggal  ibersama  iayahnya.  iAyah  iRD  ibekerja  isebagai  

ikuli  ibangunan. 

- Latar  iBelakang  iPendidikan  i: 

RD  ipernah  ibersekolah  idi  iSD  iNegeri,  idan  isekarang  imasih  iduduk  idi  ibangku  

iSMP  ikelas  iVIII 

- Kehidupan  iEmosi  i:  iRD  iseorang  ianak  iyang  imudah  imarah  idan  isangat  imudah  

itersinggung. 

- Kehidupan  iSosial/Pertemanan: 

RD  itermasuk  isiswa  iyang  iawalnya  ipenakut,dan  iRD  ijuga  ianaknya  itertutup.  

iNamun  isejak  iayah  idan  iibunya  ibercerai  iRD  imenjadi  inakal  idan  isuka  imembuat  

ionar  idi  isekolah.  iDilingkungan  irumah  iRD  idia  ijuga  isering  iberkelahi  idengan  

iteman  ibermainnya. 

Prognosis 

Setelah  imengetahui  ifaktor-faktor  ipenyebab  iRD  imelakukam  ibullying  idi  

ilingkungan  isekolah,  ikemudian  imenetapkan  ialternatif  ibantuan  iyang  iakan  idiberikan.  

iAdapun  ipendekatan  iyang  idigunakan  iadalah  ipendekatan  ikonseling  iBehavioral  iyang  

imenggunakan  iteknik  iPemahaman  itingkah  ilaku  idikarenakan  iRD  iselalu  iberperilaku  

itidak  isehat  iyaitu  imemukul  itemannya  idan  iberkuasa  idikelas  isehingga  imenimbulkan  

iakibat  iyang  itidak  imenyenangkan  ibagi  ipelaku  idan  ilingkungan,  idan  itidak  isesuai  
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idengan  ifungsi  iperanan  istimulus  iyang  idimunculkan  idilingkungannya  idan  

imenggunakan  ikonseling  iRasional  iEmotif  iTerapi  i(RET)  idengan  iteknik  iDirektif  

idimana  ipeneliti  imerubah  ipola  ipikir  iyang  iirasional  imenjadi  irasional  iRD  iyang  iberpikir  

ibahwa  itidak  ibisa  imenyesuaikan  idiri  idi  ikelas.  iTeknik  iini  idapat  idigunakan  iuntuk  

imenghilangkan  itingkah  ilaku  iserta  ipola  ipikir  iyang  iirasional.  iTeknik  iini  ijuga  

idimaksudkan  iuntuk  imeningkatkan  ikepekaan  iklien  iagar  iklien  imemahami  idiri  idan  

itingkah  ilakunya.  iStimulus  iyang  itidak  imenyenangkan  iyang  idisajikan  itersebut  

idiberikan  isecara  ibersamaan  idengan  imunculnya  itingkah  ilaku  iyang  itidak  idikehendaki  

ikemunculannya.  iPengkondisian  iini  idiharapkan  iterbentuk  iasosiasi  iantara  itingkah  

ilaku  iyang  itidak  idikehendaki  idengan  istimulus  iyang  itidak  imenyenangkan. 

Tindak  iLanjut 

Berdasarkan  ihasil  ievaluasi  itersebut,  iagar  idiperoleh  ihasil  iyang  ioptimal  imaka  

idilakukan  itindakan  ibekerjasama  idengan  imasing-masing  iindividu  iyang  iterkait: 

1. RD 

Selanjutnya  isubjek  ikasus  itetap  iakan  idapat  imerubah  isikapnya  idan  

imengembangkan  ikearah  iyang  ilebih  ibaik.  i 

2. Wali  ikelas  i 

Wali  ikelas  iagar  imemonitor  iperkembangan  iserta  iperubahan  iperubahan  iperilaku  

isubjek  ikasus  iyang  idiharapkan.  i 

3. Guru  ipembimbing  i 

Menitipkan  iRD  ikepada  iguru  ipembimbing  iuntuk  idapat  imemantau  iperkembangan   

iperilakunya  idi  isekolah. 
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Gambar  i4.3 

Siswa  iRD  iKetika  iMenceritakan  iPermasalahannya 

Setelah  isiswa  imenceritakan  ipermasalahan  iyang  imereka  ialami  isatu  

ipersatu,  imaka  iyang  ikonselor  ilakukan  iselanjutnya  iadalah  imembuat  ipenjajakan  

ialternatif  ibantuan  iuntuk  imengatasi  i  imasalah.  iUntuk  isiswa  iyang  i  i  imelakukan  itindakan  

ibullying  ikepada  isiswa  ilain  idapat  idiberikan  isolusi  ialternatif  iagar  isiswa  i  itersebut  idapat  

imengendalikan  iemosinya  isupaya  i  itindakan  ibullying  iini  ibisa  iberkurang  isesuai  

iharapan. 

1. Tahap  iPertengahan 

Tahap  ikedua  idalam  iproses  ikonseling  iindividual  iini  iadalah  

imelakukan  ipenjelajahan  idan  imengeksplorasi   imasalah  iserta  ikepedulian  ikonseli  idan  

ilingkungannya  idalam  imengatasi  ipermasalahan  iyang  idialaminya.  iKonselor  imencoba  

imelihat  ibagaimana  itanggapan  isetiap  isiswa  iketika  ikonselor  imemberikan  isolusi  

ialternatif  iatas  ipermasalahan  iyang  imereka  ialami.  iTanggapan  isetiap  ianak  iberbeda-

beda,  i ada  i yang  i menerima  i dan  i mencoba  i dan  i ada  i juga  i siswa  i yang  i malu  imalu  
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ikarena  ibelum  ipernah  ibersosialisasi  idengan  itemannya  iyang  ilain.  iMeski  idemikian  

ikonselor  iakan  itetap  imemberikan  isolusi  iterbaik  iuntuk  ipara  ikonseli. 

Selanjutnya  iuntuk  imenjaga  iagar  ihubungan  ikonseling  iselalu  iterpelihara  imaka  

ikonselor  idan  ikonseli  isaling  ibertukar  isosial  imedia  iwhatsapp  iagar  iproses  ikonseling  

idapat  iterus  iberjalan  isehingga  inantinya  idiharapkan  ikami  idapat  imembuat  igrup  ikhusus  

isecara  ibersama  iuntuk  imenjaga  isilaturahmi  idan  idapat  iberteman  ibaik  iantar  isiswa. 

2. Tahap  iAkhir  iKonseling 

Tahap  iakhir  idapat  iproses  ikonseling  iindividual  iadalah  iadanya  iperubahan  

isikap  idan  iprilaku  ikonseli.  iProses  iini  iakan  iditindak  ilanjuti  idalam  iwaktu  i1  iminggu  ike  

idepan.  iHal  iini  idilakukan  iuntuk  imengetahui  iadanya  iperubahan  isikap  idan  itingkah  ilaku  

isiswa,  iagar  isiswa  imampu  imengendalikan  idiri  imereka  idan  itidak  imelaukan  itindakan  

ibullying  ilagi  ikepada  itemannya.  iSetelah  isemua  ipermasalahan  idipaparkan  idan  

isolusi/alternatif  idiberikan  ibarulah  ikonselor  imengakhiri  ihubungan  ikonseling.  i 

Adapun  igambaran  iperkembangan  isiswa  idalam  imengurangi  iperilaku  ibullying  

iberdasarkan  ihasil  ipelaksanaan  ikonseling  iindividual  iyang  idipaparkan  idalam  itabel  i4.6.  

idibawah  iini. 
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Tabel  i4.6. 

Perkembangan  iSiswa  idalam  iMengurangi  iPerilaku  iBullying 

No Sebelum  iPerlakuan Pertemuan  iI Pertemuan  iII 

1 

Kekerasan  idalam  ibentuk  iverbal 

Bentuk  ipenindasan  iyang  

ipaling  iumum  idilakukan  

ioleh  ianak  ilaki-laki  

imaupun  iperempuan.  

iKata-kata  iadalah  ialat  

iyang  ikuat  idan  idapat  

imematahkan  isemangat  

ianak  iyang  

imenerimanya.  iBullying  

idalam  ibentuk  iverbal  

idapat  iberupa  ijulukan  

inama,  icelaan,  ifitnah,  

ikritik  itajam,  ipenghinaan  

idan  ipernyataan-

pernyataan  iyang  

ibernuansa  iajakan  

iseksual  iatau  ipelecehan  

iseksual. 

Pada  ilayanan  ipertama  i  

isiswa  i  imemiliki  

ikecenderungan  iuntuk  

imemberikan  ijulukan  inama,  

icelaan,  ifitnah,  ikritik  itajam,  

ipenghinaan  ipada  iteman  

isudah  iberkurang  iini  idapat  

idilihat  idari  ikeseharian  

isiswa  iselama  idi  isekolah  

ibaik  isaat  ibelajar  imaupun  

isaat  ibermain  isaat  iistirahat. 

Pada  ilayanan  ikedua  isiswa  

isudah  imampu  

imenghindari  idiri  iuntuk  

imemberikan  ijulukan  

inama,  icelaan,  ifitnah,  

ikritik  itajam,  ipenghinaan  

ipada  iteman  isudah  

iberkurang  iini  idapat  idilihat  

idari  ikeseharian  isiswa  

iselama  idi  isekolah  ibaik  

isaat  ibelajar  imaupun  isaat  

ibermain  isaat  iistirahat. 

 Kekerasan  idalam  ibentuk  ifisik 

2 

 

Dilakukan  idengan  

icara  imemukuli,  

imencekik,  imenyikut,  

imeninju,  imenendang,  

imenggigit,  imemiting,  

imencakar,  imeludahi  

Siswa  isudah  imemiliki  

ipemahaman  iuntuk  itidak  

ilagi  imelakukan  itindakan  

imemukul,  imencekik,  

Siswa  isudah  imampu  

imenahan  idiri  iuntuk  itidak  

ilagi  imelakukan  itindakan  

imemukul,  imencekik,  
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ianak  iyang  iditindas.  

iSelain  iitu  ipelaku  

imenekuk  ianggota  

itubuh  ianak  iyang  

imenjadi  ikorban. 

imenyikut,  imeninju,  

imenendang,  imenggigit,  

imemiting,  imencakar,  

imeludahi  itemannya. 

imenyikut,  imeninju,  

imenendang,  imenggigit,  

imemiting,  imencakar,  

imeludahi  itemannya. 

 Kekerasan  idalam  ibentuk  iRelasional 

3 

Penindasan  irelasional  

iadalah  ipelemahan  iharga  

idiri  ikorban  isecara  

isistematis  imelalui  

ipengabaian,  

ipengucilan,   

ipengecualian,   iatau  

ipenghindaran.  i 

Siswa  isudah  imulai  

imemiliki  iregulasi  idiri  iagar  

itidak  imengasingkan  iatau  

imenolak  iseorang  iteman  

idalam  ipergaulan.  iPerilaku  

iini  idapat  imencakup  isikap-

sikap  itersembunyi  iseperti  

ipandangan  iyang  iagresif,  

ilirikan  imata,  ihelaan  inafas,  

ibahu  iyang  ibergidik,  

icibiran,  idan  imengejek  

itemannya. 

 

Siswa  imulai  imengurangi   

isikap  imengasingkan  iatau  

imenolak  iseorang  iteman  

idalam  ipergaulan.  

iPerilaku  iini  idapat  

imencakup  isikap-sikap  

itersembunyi  iseperti  

ipandangan  iyang  iagresif,  

ilirikan  imata,  ihelaan  

inafas,  ibahu  iyang  

ibergidik,  icibiran,  idan  

imengejek. 

 

 

1. Penerapan  iLayanan  iKonseling  iIndividual  iUntuk  iMengurangi  iPerilaku  

iBullying  iSiswa  iKelas  iVIII  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan. 

Pelaksanaan  ilayanan  ikonseling  iindividual  idilakukan  isebanyak  idua  ikali  

ipertemuan.  iPertemuan  ipertama  idilakukan  ipada  ihari  iSenin,  i24  iOktober  i2022  idan  

ipertemuan  ikedua  ipada  ihari  iSenin,  i31  iOktober  i2022.  iPermasalahan  i siswa  idiketahui  

imelalui  iproses  iobservasi  idan  iwawancara  iyang  idilakukan  ioleh  iwali  ikelas  isiswa.  

iSetelah  ipermasalahan  idiketahui,  ipemanggilan  iorang  itua  isiswa  ipun  ilakukan  iguna  



76 
 

 

imenjalin  ikerjasama  iantara  iguru  idi  isekolah  idan  iorang  itua  idi  irumah  isehingga  

ipelaksanaan  ilayanan  ikonseling  imenjadi  imaksimal. 

Awalnya  isiswa  imengalami  imasalah  iperilaku  ibullying,  inamun  iorang  itua  iyang  

imenganggap  iini  imerupakan  imasalah  iyang  ibiasa  itidak  iterlalu  i ambil  i pusing.  

iNamun  isetelah  idiberikan  ipenjelasan  idampak  idari  iadanya  imasalah  iperilaku  ibullying  

iini,  iorang  itua  imenjadi  ilebih  imemperhatikan  ianaknya  idi  irumah  isehingga  ianak  iakan  

i  imerasa  ilebih  idiperhatikan. 

Dengan  ikerjasama  itersebut  ipada  ipertemuan  ikedua  ilayanan  ikonseling  

iindividual  isiswa  isudah  imenunjukkan  iperubahan  iyang  icukup  ibaik  isetelah  iproses  

ilayanan.  iSiswa  isudah  ibisa  imenyesuaikan  idirinya  idengan  ilingkungan  iia  iberada.  iPada  

ipertemuan  ikedua  isiswa  isudah  imemiliki  iteman  iserta  imengikuti  ipembelajaran  iseperti  

ianak  ibiasanya  isebab  isudah  ibisa  imenyesuaikan  idiri  idan  imengurangi  iperilaku  ibullying  

idalam  idirinya. 

Tidak  ihanya  imelakukan  iproses  ikonseling,   ikonselor  ijuga  imelakukan  

iwawancara  isebagai  ibentuk  ievaluasi  ipelaksanaan  ilayanan  ikonseling  iindividual  

ikepada  isetiap  isiswa.  iBerikut  iini  imerupakan  ihasil  iwawancara  iyang  idilakukan  ikepada  

isetiap  ipeserta  ilayanan  ikonseling. 

Siswa  ipertama  idengan  iinisial  iGN  imengatakan  ibahwa  i:”saya  iawalnya  itidak  

ibisa  imengendalikan  idiri  iuntuk  iterus  iberperilaku  ibullying  idan  icenderung  imelakukan  

ikekerasan  idan  isuka  iberkata  ikasar  ikepada  itemannya  idi  isekolah.  iAkibatnya  iGN  isering  

idi  ipanggil  ioleh  iwali  ikelas  idan  iguru  iBK  iuntuk  idiberi  ikonseling  idan  inasihat.  iSelain  iitu  

itidak  iada  iteman  iyang  imau  ibermain  idengan  iGN.  iSekarang  iGN  isudah  imulai  imampu  
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imengendalikan  idiri  idan  imengontrol  iemosi  idan  itidak  imau  imengulangi  iperbuatan  

ibullying  ilagi  ikepada  iteman-temannya  idi  isekolah. 

Siswa  ikedua  idengan  iinisial  iJK  imengatakan  ibahwa  i:”saya  iorangnya  imudah  

imarah  idan  isuka  ibercanda  iberlebihan  ikepada  iteman.  iAkibatnya  iJK  isering  idi  ipanggil  

ioleh  iwali  ikelas  idan  iguru  iBK  iuntuk  idiberi  ikonseling  idan  inasihat.  iSelain  iitu  itidak  iada  

iteman  iyang  imau  ibermain  idengan  iJK.  iSekarang  iJK  isudah  imulai  imampu  

imengendalikan  idiri  idan  imengontrol  iemosi  idan  itidak  imau  imengulangi  iperbuatan  

ibullying  ilagi  ikepada  iteman-temannya  idi  isekolah. 

Siswa  iketiga  idengan  iinisial  iRD  imengatakan  ibahwa  i:”saya  iawalnya  itidak  ibisa  

imengendalikan  idiri  iuntuk  iterus  iberperilaku  ibullying  idan  icenderung  imelakukan  

ikekerasan  idan  isuka  iberkata  ikasar  ikepada  itemannya  idi  isekolah.  iAkibatnya  iRD  isering  

idipanggil  ioleh  iwali  ikelas  idan  iguru  iBK  iuntuk  idiberi  ikonseling  idan  inasihat.  iSelain  iitu  

itidak  iada  iteman  iyang  imau  ibermain  idengan  iRD.  iSekarang  iRD  isudah  imulai  imampu  

imengendalikan  idiri  idan  imengontrol  iemosi  idan  itidak  imau  imengulangi  iperbuatan  

ibullying  ilagi  ikepada  iteman-temannya  idi  isekolah. 

Tidak  ihanya  idengan  isiswa  isaja,  ipeneliti  ijuga  imelakukan  iwawancara  idengan  

iGuru  iBK  idi  isekolah  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  iguna  imelihat  iperkembangan  

iyang  iterjadi  ipada  isiswa  ipeserta  ilayanan.  i 

Guru  iBK  imengatakan  ibahwa  i:”sebelum  ipermaslahan  iini  i diatasi,  

iperangkat  isekolah  iseperti  iguru  iBK  idan  iwali  ikelas  itidak  iterlalu  imenganggap  iini  

imerupakan  imasalah  iyang  ibesar,  inamun  imelihat  imasalah  iperilaku  ibullying  

ijuga  i  i  i  i  i  i  i  imempengaruhi  ikehidupan  isiswa  ikedepannya  imaka  ikami  idari  ipihak  isekolah  ijuga  
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iakan  iturut  imemperhatikan  ikeadaan  isiswa  iyang  ibersekolah  idi  iSMP  iMuhammadiyah  

i8  iMedan. 

Kemudian  iterkait  idengan  ilingkungan  ipertemanan  isiswa,  imemang  isiswa  iyang  

idipanggil  iuntuk  imengikuti  ipelayanan  ikonseling  iini  itidak  imemiliki  iteman  isebab  

imasing-masing  imemiliki  ikepribadian  iyang  iberbeda,  iada  iyang  itertutup,  iada  iyang  

imemang  ijarang  iberbicara  iatau  imemang  iada  iyang  imalas  ike  isekolah  ijadi  itidak  iada  

itemannya.  iNamun  isetelah  imereka  imengikuti  ilayanan  iini  isaya  ilihat  imereka  isudah  

imempunyai  iteman  ibermain  idan  ibelajar  isecara  ibaik. 

Pada  idasarnya  imemang  ianaknya  iyang  isulit  iuntuk  imengendalikan  idiri  idari  

iperilaku  ibullying,  ipadahal  idi  isekolah  iini  inorma  i yang  ibarlaku  iya  iseperti  ipada  

iumumnya,  itetapi  isiswa  iharus  imenjunjung  itinggi  irasa  imenghargai,  imenyanyangi  idan  

itidak  imelalukan  ikekerasan.  iNamun  isetelah  idiberikan  ilayanan  isepertinya  imereka  

isudah  imampu  imengikuti  inorma  i  isosial  iyang  iberlaku  idi  isekolah  idan  idi  imasyarakat.” 

Berdasarkan  ipenelitian  iyang  idilakukan  ipenulis  idengan  imelakukan  idiskusi  

idengan  iteman  isejawat  idan  idosen  ipembimbing  iserta  idoa  idan  idukungan  idari  iorang  itua  

idan  iorang  iterkasih,  iakhirnya  ipeneliti  imendapatkan  ihasil  ibahwa  idata  iyang  idiperoleh  

isudah  icukup  iakurat  imelalui  iproses  iobservasi  idan  iwawancara,  idan  ipeneliti  ijuga  

imendapat  ihasil  ibahwa  ikepala  isekolah  iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan  imendukung  

iprogram  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  itelah  idibuat  ioleh  iguru  ibimbingan  idan  

ikonseling  iserta  imenyediakan  iruangan  ikhusus  ibagi  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  

iuntuk  imelaksanakan  itugasnya  idan  ikewajibannya. 
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4. Pembahasan  idan   iHasil  iLayanan 

Adapun  ihasil  iwawancara  ipeneliti  idengan  isiswa  iyang  idilakukan   isetelah  

iditerapkan  ilayanan  ikonseling  iindividual  iuntuk  imengurangi  iperilaku  ibullying  isiswa  

ipada  ihari  iselasa  itanggal  i01  iNovember  i2022  ijam  i14.30  is/d  iselesai,  isebagai  ipemberian  

inilai  isegera  i(LAISEG)  iadalah  isebagai  iberikut: 

GN  imenyatakan   ibahwa  iperilaku  ibullying  iadalah  i“suatu  iperbuatan  iyang  

imenyakiti  ihati  iteman  ibaik  idalam  ibentuk  ifisik  imaupun  idalam  ibentuk  ikata-kata”  idan  

icara  idia  imengendalikan  iperilaku  ibullying  iadalah  idengan  icara  i“mampu  

imengendalikan  idiri  idan  imulai  imembina  ihubungan  ibaik  idengan  isiapa  isaja  idan  itidak  

iberkata-kata  ikasar  ikepada  iteman”  icara  iGN  imemanajemen  iwaktu  ibelajar  idan  iwaktu  

ibermain  iadalah  idengan  icara  i“membuat  idaftar  ikegiatan  idan  ilebih  ibertanggung  ijwab  

iterhadap  idiri  isendiri  idan  iorang  ilain  i”  icara  iia  imemilih  i  isuatu  itindakan  i  iberdasarkan  i  

ipada  i  isesuatu  i  iyang  ikamu  iinginkan  iadalah  idengan  icara  i“Belajar  ikeras  iagar  idapat  

imencapai  isesuatu  iyang  isaya  iinginkan”  icara  iGN  imengendalikan  idiri  idan  iemosi  iagar  

itetap  iberperilaku  ipositif  iadalah  idengan  icara  ilebih  ibertanggung  ijawab  iterhadap  idiri  

isendiri,  imampu  imengendalikan  iajakan  iteman  idan  ilebih  itekun  ibelajar”. 

JK  imengatakan  iperilaku  ibullying  iadalah  i“perilaku  iyang  idapat  imenyakiti  ihati  

idan  ifisik  iorang  ilain”  idan  icara  iJK  imengendalikan  idiri  idari  iperilaku  ibullying  iini  iadalah  

idengan  icara  i“Yaitu  ilebih  ibanyak  imenhabiskan  iwaktu  iluang  ibersama  ikeluarga  idan  

iteman  iuntuk  ibelajar”  icara  iJK  imengolah  iinformasi  iyang  ibelum  itahu  ikejelasannya  

iadalah  idengan  icara  i“Mencari  iinformasi  iyang  ilebih  ijelas  iterlebih  idahulu”  icara  iia  

imemilih  i  isuatu  itindakan  i  iberdasarkan  i  ipada  i  isesuatu  i  iyang  ikamu  iinginkan  iadalah  

idengan  icara  i“Yaitu  ibelajar  imenghargai  isesama  idan  ibersikap  isopan  idan  isantun”  icara  
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iJK  imengarahkan  iemosi  idan  imengendalikan  idiri  iadalah  idengan  icara  i“memanajemen  

idiri  idan  iwaktu  iuntuk  idimanfaatkan  ike  ihal-hal  iyang  ilebih  ipositif”. 

RD  imengatakan  iperilaku  ibullying  idalah  i“Yaitu,  iperbuatan  iyang  idapat  

imerugikan  iorang  ilain”dan  icara  iRD  imengendalikan  iperilaku  iagar  idapat  itercegah  idari  

iperilaku  ibullying  iadalah  idengan  icara  i“menghindari  isikap  iyang  imerugikan  idan  

iberlebihan  iserta  imengutamakan  imenyelesaikan  itugas-tugas  isekolah”  icara  iRD  

imengolah  iinformasi  iyang  ibelum  itahu  ikejelasannya  iadalah  idengan  icara  i“Yaitu,  

imenanyakan  isekali  ilagi  ikepada  iorang  iyang  imemberi  iinformasi  iagar  ijelas  

iinformasinya”  icara  iRD  imemanajen  iwaktu  iadalah  idengan  icara  i“membuat  ijadwal  

ibelajar  idan  ilebih  isering  iberkumpul  idengan  ikeluarga”  icara  iRD  imengarahkan  iemosi  

idan  imengendalikan   idiri  iagar  itetap  iberperilaku  ipositif  iadalah  idengan  icara  i“Yaitu,  

idengan  icara  imenahan  idiri  idan  itingkah  ilaku  iagar  imenjadi  ianak  iyang  iberprestasi”. 

 

C. Ketebatasan  iPenelitian 

Sebagai  imanusia  ibiasa  ipeneliti  itidak  iterlepas  idari  ikekhilafan  idan  ikesalahan  

iyang  iberakibat  idari  iketebatasan  iberbagai  ifaktor  iyang  iada  ipada  ipeneliti.  iKendala-

kendala  iyang  idihadapi  isejak  idari  ipembuatan,  ipenelitian,  ipelaksanaan  ipenelitian  

ihingga  ipengelolaan  idata  iadalah: 

1. Ketebatasan  ikemampuan  iyang  idimiliki  ioleh  ipeneliti  ibaik  imoril  imaupun  

imateril  idari  iawal  iproses  ipembuatan  iproposal,  ipelaksanaan  ipenelitian  ihingga  

ipengolahan  idata. 

2. Sulit  imengukur  isecara  iakurat  ipenelitian  ilayanan  ikonseling  iindividual  iuntuk  

imengatasi  iperilaku  ibullying  isiswa  ikelas  iVIII  idi  iSMP  iMuhammadiyah  i8  
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iMedan  ikarena  ialat  iyang  idigunakan  iadalah  iwawancara.  iKetebatasannya  

iadanya  iindividu  iyang  imemberikan  ijawaban  iyang  itidak  isesuai  idengan  iapa  

iyang  imereka  irasakan  iatau  ialami  iyang  isesungguhnya. 

3. Terbatasnya  iwaktu  ipeneliti  iuntuk  imelakukan  iriset  ilebih  ilanjut  ipada  isiswa  

ikelas  iVIII. 

Selain  iketebatasan  idiatas,  ipenulis  ijuga  imenyadari  ibahwa  ikekurangan  

iwawasan  ipenulis  idalam  imembuat  idata  ipertanyaan  iwawancara  iyang  ibaik  idan  ibaku  

iditambah  idengan  ikurangnya  ibuku  ipedoman  iwawancara  isecara  ibaik,  imerupakan  

iketerbatasan  ipeneliti  iyang  itidak  idapat  idihindari,  ioleh  ikarena  iitu  idengan  itangan  

itebuka  ipenulis  imengharapkan  isaran  idan  ikritik  iyang  isifatnya  imembangun  idemi  

ikesempurnaan  itulisan-tulisan  idimasa  imendatang. 
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BAB  iV 

KESIMPULAN  iDAN  iSARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan  ihasil  ilaporan  idan  ipembahasan  ipada  ibab  isebelumnya,  i pada  ibab  

iini  ipeneliti  iakan  imenyimpulkan  ihasil  ipenelitian  iyang  itelah  idilakukan,  iyaitu  i: 

 Penerapan  ilayanan  ikonseling  iindividual  idi  ikelas  iVIII  iSMP  iMuhammadiyah  i8  

iMedan  iberjalan  idengan  ibaik  idan  isesuai  idengan  iharapan  ipeneliti.  iDari  ihasil  

ipelaksanaan  ilayanan  iserta  ihasil  iobservasi  ijuga  iwawancara  idapat  idikatakan  ibahwa  

ipenerapan  ilayanan  ikonseling  iindividual  idapat  imengurangi  iperilaku  ibullying  isiswa  

iSMP  iMuhammadiyah  i8  iMedan.  iSebelum  iditerapkan  ilayanan  ikonseling  iindvidual  

isiswa  itidak  imampu  imengendalikan  idiri  iuntuk  itidak  imelakukan  iperilaku  ibullying  

ikepada  iteman-temannya,  iPemahaman  imoral  iadalah  ipemahaman  iindividu  iyang  

imenekankan  ipada  ialasan  imengapa  isuatu  itindakan  idilakukan  idan  ibagaimana  

iseseorang  iberpikir  isampai  ipada  ikeputusan  ibahwa  isesuatu  iadalah  ibaik  iatau  iburuk.  

iPemahaman  imoral  ibukan  itentang  iapa  iyang  ibaik  iatau  iburuk,  itetapi  itentang  ibagaimana  

iseseorang  iberpikir  isampai  ipada  ikeputusan  ibahwa  isesuatu  iadalah  ibaik  iatau  iburuk.  

iPeserta  ididik  idengan  ipemahaman  imoral  iyang  itinggi  iakan  imemikirkan  idahulu  

iperbuatan  iyang  iakan  idilakukan  isehingga  itidak  iakan  imelakukan  imenyakiti  iatau  

imelakukan  ibullying  ikepada  itemannya 

 Namun  ipada  ipelaksanaan  ilayanan  iyang  ipertama,  isiswa  imenunjukkan  

iperubahan  idari  iperilakunya.   iSiswa  imulai  imampu  idan  imengendalikan  idiri  iuntuk  itidak  

imelakukan  ibullying  ikepada  itemannya  idi  isekolah.  iHal  iini  idapat  i  iterjadi  ikarena  iadanya  

ikerjasama  iantara  iguru  iBK,  iwali  ikelas  idan  iorang  itua  isiswa.  iPada  ipertemuan  ikedua  



83 
 

 

isiswa  isudah  imampu  imengendalikan  idiri,  iterbuka  iuntuk  iberteman  idan  itidak  isaling  

imenyakiti  isesama  iteman. 

 Setelah  idilakukan  idua  ikali  ipertemuan  ilayanan,  ipeneliti  idapat  imenarik  

ikesimpulan  ibahwa  iPenerapan  iLayanan  iKonseling  iIndividual  iUntuk  

iMengurangi  iPerilaku  iBullying  i  iSiswa  iKelas  iVIII  iSMP  iMuhammadiyah  i8  i  

iMedan  iTahun  iAjaran  i  i  i  i  i  i2021/2022  idapat  imembantu  isiswa  idalam  imengurangi  

iperilaku  ibullying.  i 

B. Saran 

1. Kepada  ikepala  isekolah  ilebih  imeningkatkan  ipelayanan  ibimbingan  idan  ikonseling  

iterutama  imemberikan  iwaktu  ilebih  ikhusus  idalam  ipeningkatan  ilayanan  ibimbingan  

idan  ikonseling. 

2. Kepada  iguru  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  isudah  isangat  iefektif  idalam  ilayanan  

ibimbingan  idan  ikonseling  idisarankan  iagar  iterus  imeningkatkan  ipelayanan  

ibimbingan  idan  ikonseling  iterutama  idalam  imenggunakan  iteknik-teknik  

ipendekatan  iyang  iada  idalam  ibimbingan  idan  ikonseling,  idimana  ipendekatan  

ibimbingan  idan  ikonseling  idapat  ilebih  imeningkatkan  ikualitas  idalam  imenyingkap   

iberbagai  imacam  imasalah  iyang  iterjadi  ipada  isiswa  idan  imembantu  isiswa  

imenyelesaikan  imasalahnya. 

3. Kepada  iguru-guru  idan  iwali  ikelas  iagar  idapat  ilebih  iberpartisipasi  idalam  

ipelaksanaan  ibimbingan  idan  ikonseling  ikhususnya  imemberikan  idata-data  iyang  

irelevan. 
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4. Kepada  isiswa  idiharapkan  ilebih  ipeka  iterhadap  itahap-tahap  iperkembangan   iyang  

idijalankan  isekarang  iagar  itidak  imengalami  istres,  iserta  imeningkatkan  imotivasi  idiri  

idalam  imengikuti  ilayanan  ibimbingan  idan  ikonseling  iyang  iada  idi  isekolah. 

5. Bagi  ipeneliti  iselanjutnya  iuntuk  ipeneliti  idisarankan  iuntuk  imenggunakan  imetode  

iyang  iberbeda  idan  ilebih  iintensif  idalam  imelakukan  ipenelitian  idan  ilebih  

idispesifikasikan  idalam  imelakukan  ipenelitian  iagar  ipembahasannya  itidak  iterlalu  

ilebar  idan  iterkesan  itidak  imenjurus  ipada  ipermasalahannya.  
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